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ABSTRACT 
This study aims to determine whether trust, perceived usefulness, 
perceived ease and perceived comfort influence the interest in using mobile 
banking in STIE Surakarta students in the D3 and S1 accounting majors in 2015. 
This study uses quantitative methods by presenting research results in the form of 
lift-numbers or statistics, to test the hypothesis. 
The research subjects were STIE Surakarta students of D3 and S1 
accounting major in 2015. The data used in this study were primary data obtained 
from respondents who filled out questionnaires. The sample in this study were 100 
students who were calculated using the Slovin formula, with probability sampling 
technique, the tool used for this study using multiple linear regression analysis 
with SPSS 20.0 application. 
The results of this study that testing the confidence variable (X1) t count 
2.508 and t table 1.984, the trust variable has a significant effect on the interest in 
using mobile banking. Perceptions of usability variables (X2), t count 2.051 and t 
table 1.984, the usability perception variable has a significant effect on interest in 
using mobile banking. Perceived ease (X3) variable tcount 2,371 and t table 1,984, 
the ease of perception variable has a significant effect on interest in using mobile 
banking. The convenience perception variable (X4), tcount 2.486 and t table 1.984, 
the convenience perception variable has a significant effect on the interest in 
using mobile banking. The test results for the test Fcount 164.613 and Ftable is 
2.699, meaning that Fcount> Ftable so that the decision rejects H0. Thus, 
simultaneously the three independent variables have a significant effect on 
interest in using mobile banking. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kepercayaan, persepsi 
kegunaan, persepsi kemudahan dan persepsi kenyamanan berpengaruh terhadap 
minat penggunaan mobile banking pada mahasiswa STIE Surakarta jurusan 
akuntansi D3 dan S1 angkatan 2015. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif yaitu dengan penyajian hasil penelitian dalam bentuk angkat-angka 
atau statistik, guna menguji hipotesis. 
Adapun yang menjadi subyek penelitian ini adalah mahasiswa STIE 
Surakarta jurusan akuntansi D3 dan S1 angkatan 2015. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari responden yang 
mengisi kuisoner. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 mahasiswa yang 
dihitung menggunakan rumus slovin, dengan teknik probability sampling, alat 
yang digunakan untuk penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda 
dengan aplikasi SPSS 20.0. 
Hasil penelitian ini bahwa pengujian variabel kepercayaan (X1) thitung 
2,508 dan ttabel 1,984 maka variabel kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap 
minat penggunaan mobile banking. Variabel persepsi kegunaan (X2) thitung 2,051 
dan ttabel 1,984 maka variabel persepsi kegunaan berpengaruh signifikan terhadap 
minat penggunaan mobile banking. Variabel persepsi kemudahan (X3) thitung 2,371 
dan ttabel 1,984 maka variabel persepsi kemudahan berpengaruh signifikan 
terhadap minat penggunaan mobile banking. Variabel persepsi kenyamanan (X4) 
thitung 2,486 dan ttabel 1,984 maka variabel persepsi kenyamanan berpengaruh 
signifikan terhadap minat penggunaan mobile banking. Hasil pengujian untuk uji 
Fhitung 164,613 dan Ftabel sebesar 2,699, berarti Fhitung > Ftabel sehingga 
keputusannya tolak H0. Dengan demikian secara simultan ketiga variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan mobile banking. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Pada era globalisasi ini teknologi informasi mengalami kemajuan dan 
perkembangan yang sangat pesat. Kemajuan teknologi mempunyai efek yang 
sifatnya multiplier (penggandaan), artinya kemajuan tekonologi menyebabkan 
kemajuan dibidang lainnya. Salah satunya adalah dalam sistem pembayaran. 
Dalam kemajuan teknologi dibidang komunikasi, terutama internet dan telepon 
genggam sangat berpengaruh terhadap perkembangan sistem pembayaran (Ujang 
Sumarwan, 2011: 346). 
Mobilitas dan kebutuhan akses informasi inilah yang membuat gaya hidup 
masyarakat yang lebih maju dan berkembang dan tidak terlepas dari perangkat 
teknologi dimasa sekarang ini. Salah satu perangkat yang di butuhkan untuk 
mendapatkan informasi tersebut adalah smartphone. Salah satu manfaat 
smartphone dalam dunia bisnis adalah penggabungan teknologi informasi dengan 
aplikasi bisnis. Menurut Tirtana dan Sari (2014), salah satu aplikasi yang 
mempermudah akses informasi utamanya dalam dunia bisnis adalah mobile 
banking. 
Dalam bidang perbankan, kehadiran sistem online memungkinkan nasabah 
mengambil uang dari kantor cabang atau pusat dimana pun berada dari bank yang 
sama. Pada perkembangan selanjutnya, sistem  ini juga dilengkapi dengan mesin-
mesin ATM (Anjungan Tunai Mandiri atau Automatic Teller Machine) yang 
mempermudah nasabah untuk mengambil uang kapan saja termasuk diluar jam 
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kerja bank. Ekspansi ATM juga dilakukan juga dilakukan dengan adanya ATM 
bersama yang mempermudah nasabah sebuah bank bisa mengambil uang di ATM 
bank lain (Abdul Kadir dan Terra Ch, 2005: 22). Tidak hanya berhenti disitu, 
setelah kehadiran ATM yang mempermudah transaksi nasabah, sekarang telah 
hadir pelayanan perbankan yang disebut electronic banking yang disingkat e-
banking. Salah satu bentuk layanan dari e-banking adalah mobile banking. 
Mobile banking berfungsi untuk memudahkan nasabah dalam melakukan 
transasksi perbankan tanpa harus datang ke bank atau ATM kecuali untuk 
penarikan uang cash. Sistem pembayaran dengan menggunakan mobile banking 
menjadikan akses tidak terbatas oleh  nasabah bank terhadap layanan perbankan 
yang dibutuhkan. Keunggulan dari mobile banking sendiri adalah nasabah dapat 
melakukan transaksi dimanapun saja dan kapanpun saja tanpa dibati oleh jam 
kerja. Layanan mobile banking meliputi transaksi finansial, transaksi non 
finansial, transfer uang dan pembayaran tagihan. 
Mobile banking memberikan  manfaat yang baik untuk pihak bank maupun 
nasabah. Diantaranya bagi pihak bank adalah ekspansi bisnis, loyalitas pelanggan, 
peningkatan penghasilan, keunggulan kompetitif, pebisnis baru, serta pendapatan 
berbasis biaya. Selain itu manfaat bagi para nasabah diantaranya memberikan 
kemudahan dan cepat dalam melakukan transaksi, dimanapun saja dan kapanpun 
saja dapat dilakukan dan hemat biaya maupun waktu. 
Minat nasabah dalam penggunaan sistem layanan mobile banking dari 
tahun ke tahunnya selalu mengalami mengalami peningkatan yang cukup pesat. 
Hal tersebut menandakan bahwa sistem tersebut sangat membantu nasabah dalam 
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melakukan transaksi kecuali tarik uag tunai. Di Indonesia, pengguna mobile 
banking mengalami peningkatan yang cukup pesat. Pada tahun 2003 pengguna 
mobile banking baru sekitar 315 ribu orang, namun  empat tahun kemudian (2007) 
sudah menjadi 8,2 juta orang (https://www.marsindonesia.com). Sebenarnya 
penetrasi mobile banking sudah mengalami peningkatan sebesar 23,6% 
dibandingakn dengan survey tahun 2008. Temuan MARS tersebut seolah 
menguatkan data yang dirilis oleh Bank Indonesia, dimana selama bulan Januari-
Mei 2012 total pengguna mobile banking sebanyak 5,5 juta nasabah 
(https://www.marsindonesia.com). Dari data OJK (Otoritas Jasa Keuangan) 
menyebutkan jumlah nasabah  pengguna e-banking meningkat 270% dari 13,6 
juta nasabah pada tahun 2012 menjadi 50,4 juta nasabah pada tahun 2016 
(https://ekonomi.kompas.com).  
TAM (Tecnology Acceptance Model) adalah salah satu model perilaku 
pemanfaatan teknologi. TAM ini di kemukakan oleh Davis (1986) yang 
mengembangkan pemikiran tentang minat pemanfaatan teknologi informasi. 
Beberapa peneliti mengadopsi model TAM dari Davis untuk melakukan penelitian 
tentang analisis persepsi nasabah terhadap pengunaan teknologi informasi sebagai 
layanan perbankan Dalam TAM ini, peneliti dapat mengetahui keyakinan 
seseorang dalam menggunakan sistem informasi dan kemudahan bagi 
penggunanya serta perilaku dari pengguna sistem informasi tersebut.  
Dari kesederhanaan TAM yang mampu menjelaskan hubungan nasabah 
dengan pihak perbankan, peneliti melakukan penelitian dengan mengembangkan 
TAM. Dimana penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh persepsi 
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kepercayaan, persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan persepsi kenyamanan 
terhadap minat penggunaan mobile banking. 
Persepsi kepercayaan merupakan hal yang perl dipertimbangkan dalam 
melakukan transaksi secara electronic karena nasabah tidak bertatap muka 
langsung dengan teller/costumer service. Nasabah hanya memilih menu layanan 
yang sudah disediakan dalam aplikasi tersebut sehingga harus banyak 
pertimbangan dalam menggunakan mobile banking. Butler (1991) menjelaskan 
bahwa ada beberapa faktor kondisi yang dapat menyebabkan kepercayaan itu 
timbul diantaranya, keleluasaan, ketersediaan, kompetensi, konsistensi, pelaku 
adil, integritas, loyalitas, keterbukaan, kepercayaan secara keseluruhan, janji akan 
pemenuhan kebutuhan, dan penerimaan. 
Persepsi kegunaan juga merupakan faktor yang penting terhadap minat 
menggunakan mobile banking. Persepsi ini juga berpengaruh terhadap faktor 
persepsi kemudahan. Nasabah akan cenderung menggunakan mobile banking, jika 
mobile banking dapat memberikan manfaat kepada nasabah atau memberikan 
layanan yang sesuai dengan kebutuhan nasabah. 
Persepsi kemudahan merupakan hal yang perlu diperhatikan sebelum 
nasabah menggunakan mobile banking. Nasabah akan menggunakan mobile 
banking jika cara penggunaannya mudah dan tidak ribet. Karena nasabah mencari 
sesuatu yang mudah untuk digunakan. 
Persepsi kenyamanan juga harus diperhatikan dalam menggunakan 
teknologi informasi tersebut sangatlah perlu di perhatikan untuk lebih 
meningkatkan pelayanan dari sistem informasi tersebut. Kenyamanan merupakan 
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keadaan dimana seorang nasabah menggunakan suatu teknologi dalam melakukan 
aktivitasnya dan dianggap nyaman untuk dirinya sendiri, 
Namun data tersebut berbanding terbalik dengan apa yang penulis temui. 
Dari hasil survey/wawancara pada mahasiswa STIE Surakarta jurusan akuntansi 
D3 dan S1 angkatan 2015 yang memiliki rekening dari berbagai bank tentang 
penggunaan mobile banking, sebagian besar dari mereka minat dalam penggunaan 
fasilitas mobile banking tersebut kurang. Padahal fasilitas tersebut memudahkan 
dan membantu kita dalam melakukan transaksi kecuali penarikan uang cash. 
Dilihat dari faktor kepercayaan, ternyata dari wawancara 10 mahasiswa 
sebagian besar pada mahasiswa STIE Surakarta jurusan akuntansi D3 dan S1 
angkatan 2015 lebih percaya datang langsung ke bank atau ATM terdekat untuk 
melakukan transaksi dalam bentuk apapun dari pada menggunakan mobile 
banking (sumber: wawancara). Hal tersebut yang membuat beberapa mahasiswa 
STIE Surakarta jurusan akuntansi D3 dan S1 angkatan 2015 belum menggunakan 
fasilitas mobile banking. 
Dilihat dari faktor kemudahan, sebagian pada mahasiswa STIE Surakarta 
jurusan akuntansi D3 dan S1 angkatan 2015 berpendapat bahwa fisilitas mobile 
banking masih terlalu rumit dan mereka bingung bagaimana cara menggunakan 
mobile banking tersebut (sumber: wawancara). Hal tersebut membuat pada 
mahasiswa STIE Surakarta jurusan akuntansi D3 dan S1 angkatan 2015 belum 
menggunakan mobile banking. 
Dilihat dari faktor kegunaan, sebagian besar pada mahasiswa STIE 
Surakarta jurusan akuntansi D3 dan S1 angkatan 2015 berpendapat bahwa jarang 
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melakukan transaksi, mereka seringnya hanya melakukan penarikan uang cash. 
Mereka juga lebih memilih melakukan transaksi langsung lewat ATM terdekat 
(sumber: wawancara). Ternyata hal tersebut juga membuat pada mahasiswa STIE 
Surakarta jurusan akuntansi D3 dan S1 angkatan 2015 belum menggunakan 
mobile banking. 
Dilihat dari kenyamanan, sebagian besar pada mahasiswa STIE Surakarta 
jurusan akuntansi D3 dan S1 angkatan 2015 lebih nyaman menggunakan mesin 
ATM dari pada mobile banking untuk melakukan transaksi karena mereka merasa 
lebih aman menggunakan ATM dari pada mobile banking (sumber: wawancara). 
Hal tersebut ternyata juga membuat mahasiswa STIE Surakarta jurusan akuntansi 
D3 dan S1 angkatan 2015 belum menggunkan mobile banking. 
Dengan adanya perbedaan menurut data dengan hasil survey/wawancara 
pada 10 mahasiswa STIE Surakarta jurusan akuntansi D3 dan S1 angkatan 2015 
maka peneliti ingin mengetahui seberapa besar pengaruh persepsi kepercayaan, 
persepsi kemudahan, persepsi kegunaan dan persepsi kenyamanan terhadap minat 
pada mahasiswa STIE Surakarta jurusan akuntansi D3 dan S1 angkatan 2015 
menggunakan mobile banking. 
Penelitian Irwan dan shinta (2014), menghasilkan bahwa persepi 
kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat pengguna mobile banking. 
Penelitian tersebut didukung oleh penelitian Moh. Faqih Afghani dan Emma 
Yulianti (2017), menghasilakan bahwa persepsi kepercayaan berpengaruh positif 
terhadap minat pengguna mobile banking. 
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Penelitian Giga B.Laksana, Endang S. A. dan Rizki Y. Dewantara (2015), 
menghasilkan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap minat 
pengguna mobile banking. Penelitian tersebut didukung oleh penelitian M. Habibi 
dan A. zaky (2014), menghasilkan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh 
terhadap minat pengguna mobile banking. 
Penelitian Giga, Laksana, Endang dan Rizki, Dewantara (2015), 
menghasilkan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat pengguna 
mobile banking. Penelitian ini didukung oleh penelitian Widyarini dan Yan 
Wllyan Tomi Putro (2008), menghasilkan bahwa persepsi kemudahan 
berpengaruh positif terhadap minat pengguna mobile baking. 
Penelitian Sauca Ananda Pranidana (2009), menghasilkan bahwa persepsi 
kenyamanan berpengaruh positif terhadap minat pengguna mobile banking. 
Penelitian tersebut didukung oleh penelitian Dery Riski Paganta, Herawati dan 
Dandes Rifa, menghasilkan bahwa persepsi kenyamanan berpengaruh positif 
terhadap minat pengguna mobile banking. 
Berdasarkan uraian latar belakang dari permasalahan tersebut, peneliti 
tertarik dan ingin melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kepercayaan, 
Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan, dan Persepsi Kenyamanan 
Terhadap Minat Penggunaan Mobile Banking pada Mahasiswa STIE 
Surakarta Jurusan Akuntansi D3 dan S1 Angkatan 2015” 
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1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka dapat diidentifikasi bahwa terjadi perbedaan antara data dengan hasil 
survei/wawancara pada mahasiswa STIE Surakarta jurusan akuntansi D3 dan S1 
angkatan 2015. Dari hasil data menyebutkan bahwa pengguna mobile banking di 
Indonesia dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang cukup pesat karena 
sangat mudah dan membantu dalam melakukan transaksi tetapi dari hasil 
survei/wawancara menghasilkan bahwa pada mahasiswa STIE Surakarta jurusan 
akuntansi D3 dan S1 angkatan 2015 sebagian besar minat dalam penggunaan 
mobile banking kurang, karena kurangnya kepercayaan terhadap mobile banking, 
masih bingung bagaimana cara menggunakannya, jarang digunakan atau lebih 
sering menggunakan ATM dari pada mobile banking dan kurangnya rasa nyaman 
terhadap mobile banking. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi minat pengguna mobile 
banking diantaranya persepsi kegunaan, persepsi kenyamanan, persepsi 
kepercayaan, persepsi resiko, persepsi kemudahan, dan lain-lain. Agar hasil 
penelitian mendapatkan hasil yang lebih fokus, peneliti membatasi membatasi 
masalah tentang pengaruh persepsi kepercayaan, persepsi kegunaan, persepsi 
kemudahan dan persepsi kenyamanan terhadap minta pengguna mobile banking. 
pada mahasiswa STIE Surakarta jurusan Akuntansi D3 dan S1 angkatan 2015, 
dipilih karena jumlah yang sudah memenuhi untuk melakukan penelitian juga 
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menurut peneliti pemikiran mereka juga sudah modern tidak kurang update 
terhadap perkembangan teknologi. 
 
1.4. Rumusan masalah 
Berdasarkan uraian masalah yang telah diuraikan diatas, maka penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah persepsi kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap minat 
penggunaan mobile banking pada mahasiswa STIE Surakarta jurusan 
akuntansi D3 dan S1 angkatan 2015? 
2. Apakah persepsi kegunaan berpengaruh signifikan terhadap minat 
penggunaan mobile banking pada mahasiswa STIE Surakarta jurusan 
akuntansi D3 dan S1 angkatan 2015? 
3. Apakah persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap minat 
penggunaan mobile banking pada mahasiswa STIE Surakarta jurusan 
akuntansi D3 dan S1 angkatan 2015? 
4. Apakah persepsi kenyaman berpengaruh signifikan terhadap minat 
penggunaan mobile banking pada mahasiswa STIE Surakarta jurusan 
akuntansi D3 dan S1 angkatan 2015? 
 
1.5. Tujuan masalah 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini adalah: 
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1. Menganalisis pengaruh persepsi kepercayaan terhadap minat penggunaan 
mobile banking pada mahasiswa STIE Surakarta jurusan akuntansi D3 dan 
S1 angkatan 2015. 
2. Menganalisis pengaruh persepsi kegunaan terhadap minat penggunaan 
mobile banking pada mahasiswa STIE Surakarta jurusan akuntansi D3 dan 
S1 angkatan 2015. 
3. Menganalisis pengaruh persepsi kemudahan terhadap minat penggunaan 
mobile banking pada mahasiswa STIE Surakarta jurusan akuntansi D3 dan 
S1 angkatan 2015. 
4. Menganalisis pengaruh persepsi kenyamanan terhadap minat penggunaan 
mobile banking pada mahasiswa STIE Surakarta jurusan akuntansi D3 dan 
S1 angkatan 2015. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pemahaman penulis dalam 
bidang penelitian mulai dari pengumpulan data, pengolahan data hingga penyajian 
dalam bentuk laporan. 
2. Bagi Akademis 
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi pada penelitian 
selanjutnya yang berhubungan dengan manajemen sumber daya manusia. 
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1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir. 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan tentang uraian latar belakang, identifikasi masalah, rumusan 
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian 
serta sistematika penelitian. Dalam bab ini menguraikan tentang latar belakang 
kompetensi, komitmen organisasi dan pengembangan karir mempengaruhi kinerja 
staf pengajar. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan tentang uraian kajian teori serta telaah pustaka yang 
berhubungan dengan penelitian, hasil penelitian yang relevan, kerangka 
penelitian, serta mendukung perumusan hipotesis untuk memberikan jawaban 
sementara terhadap penelitian ini. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan mengenai waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sempel, dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian, devinisi operasional variabel, teknik 
analisis data yang digunakan.  
BAB IV PEMBAHASAN 
Bab ini akan menjelaskan gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil analisis 
data, serta pembahasan hasil analisis data yang digunakan. 
12 
 
BAB V PENUTUP  
Bab ini berisikan tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, serta saran bagi 
penelitian mendatang. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Minat 
1. Pengertian Minat 
Menurut Jogiyanto (2007), minat merupakan suatu keinginan untuk 
melakukan suatu perilaku tertentu. Minat merupakan kesadaran dari diri seseorang 
terhadap objek, orang, masalah atau situasi yang memiliki keterkaitan dengan 
dirinya, yang artinya, minat harus dilihat sebagai kesadaran. Minat sebagai aspek 
kejiwaan bukan hanya mewarnai perilaku seseorang untuk melakukan aktifitas 
yang menyebabakan seseorang merasa tertarik kepada sesuatu. Minat 
menggunakan mobile banking berarti seseorang memiliki ketertarikan untuk 
menggunakan mobile banking dalam memenuhi sebagian kebutuhan 
perbankannya. 
Kusumah (2009) mendefinisikan bahwa minat merupakan salah satu aspek 
psikis manusia yang dapat mendorong untuk mencapai tujuan. Menurut Angipora 
(2002: 74) langkang pertama yang dilakukan oleh pemasar berkaitan dengan 
minat adalah mengestimasi jumlah konsumen yang mempunyai minat potensial 
untuk membeli barang atau jasa yang dihasilkan. Menurut Burhanudin dan Ngaini 
(2005: 34) minat merupakan keinginan untuk melakukan suatu tindakan sebagai 
hasil dari sikap dan keyakinan normatif. 
Menurut Ahmadi dan Umar (2004: 112) minat merukapan sikap jiwa 
seseorang termasuk ketiga fungsi jiwanya (kognitif, konasi, emosi) yang tertuju 
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pada suatu dan dalam hubungan itu terdapat unsur perasaan yang kuat. Sedangkan 
menurut Swasta dan Irawan (2004: 113) mengemukakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat membeli berhubungan dengan perasaan dan emosi, bila 
seseorang merasa senang dan puas dalam memebeli barang atau jasa maka hal itu 
akan memperkuat minat membeli. 
Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa minat yang besar 
terhadap suatu objek yang merupaka modal besar karena minat merupakan 
langkah awal dalam mencapai atau memperoleh tujuan tertentu. Seseorang 
mengambil keputusan dalam memilih sesuatu dimulai dari minat mereka terhadap 
objek tersebut. Dan suatu minat dapat timbul karena adanya daya tarik dari luar 
dan juga datang dari hati seorang itu sendiri. 
2. Faktor timbulnya minat 
Menurut crow and crow yang dikutip dalam bukunya Abdul Rahman 
Saleh (2004: 263-265), berpendapat ada tiga faktor yang mempengaruhi 
timbulnya minat yaitu: 
a. Faktor dorongan dari dalam 
Faktor dorongan dari dalam yaitu, rasa ingin tahu atau dorongan untuk 
menghasilkan sesuatu yang baru dan berbeda. Dorongan ini merupakan 
dorongan dari individu itu sendiri, sehingga timbul minat untuk melalukukan 
aktifitas atau tindakan tertentu untuk memenuhinya. 
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b. Faktor motif sosial 
Faktor motif sosial yaitu, minat dalam upaya mengembangkan diri dari dan 
dalam ilmu pengetahuan, yang mungkin diilhami oleh hasrat untuk 
mendapatkan kemampuan dalam bekerja, atau adanya hasrat untuk 
memperoleh penghargaan dari keluarga atau teman. 
c. Faktor emosional 
Faktor emosional yaitu, minat yang berkaitan dengan perasaan dan emosi. 
Minat erat hubungannya dengan emosi karena faktor ini selalu menyertai 
seseorang dalam berhubungan dengan obyek minatnya. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa minat bersifat 
pribadi yang berkembang dimulai sejak kanak-kanak yang tertanam dalam diri 
individu. 
3. Macam-macam Minat 
Menurut Schiffman dan Keslie (2004: 89) minat dapat digolongkan 
menjadi beberapa macam, ini sangat tergantung pada sudut pandang dan car 
penggolongan, misalnya berdasarkan timbulnya minat, berdasarkan arah minat 
dan berdasarkan cara mendapatkannya atau mengungkap minat itu sendiri. 
a. Berdasarkan timbulnya, dapat dibedakan menjadi minat primitif dan minat 
kultural. Minat primitif adalah minat yang timbul karena kebutuhan biologis 
atau jaringan-jaringan tubuh. Sedangkan minat kultural atau minat social 
adalah minat yang timbul karena proses belajar, minat ini tidak secara 
langsung berhubungan dengan diri kita. 
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b. Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi minat intrinsik dan 
ekstrinsik. Minat instrinsik adalah minat yang langsung berhubungan dengan 
aktifitas itu sendiri, ini merupakan minat yang lebih mendasar atau minat asli. 
Sedangkan minat ekstrinsik adalah minat yang berhubungan dengan tujuan 
akhir dari kegiatan tersebut, apabila tujuannya sudah tercapai ada 
kemungkinan minat tersebut akan hilang. 
c. Berdasarkan cara mengungkapkan, dibedakan menjadi empat, yaitu:  
1) Exspressed interst  
Exspressed interst adalah minat yang diungkapkan dengan cara meminta 
kepada subyek untuk menyatakan atau menuliskan kegiatan-kegiatan baik 
yang berupa tugas maupun bukan tugas yang disenangi. 
2) Manifest interest 
Manifest interest adalah minat yang diungkapkan dengan cara 
mengobservasi atau melakukan pengamatan secara langsung terhadap 
aktivitas-aktivitas yang dilakukan subyek atau dengan mengetahui 
hobinya. 
3) Tested interest  
Tested interest adalah minat yang diunkapkan dengan cara menyimpulkan 
dari hasil jawaban tes objektif yang diberikan, nilai-nilai yang tinggi pada 
suatu objek atau masalah biasanya menunjukkan minat yang tinggi pula 
terhadap hal tersebut. 
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4) Invntoried interest  
Invntoried interest adalah minat yang diungkapkan dengan menggunakan 
alat-alat yang sudah distandardisasikan, dimana biasanya berisi 
pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan kepada subjek apakah ia senang 
atau tidak senang terhadap sejumlah aktivitas atau suatu objek yang 
ditanyakan. 
4. Aspek atau Kategori Minat 
Minat termasuk dalam taksonomi efektif yang meliputi empat kategori 
yaitu: 
a. Penerimaan (receiving) yang terdiri dari sub kesadaran kemauan untuk 
menerima perhatian yang terpilih. 
b. Menanggapi (responding) yang terdiri dari sub kategori persetujuan untuk 
menanggapi kemauan dan kepuasan. 
c. Penilaian (valueting) yang terdiri dari sub kategori penerimaan, pemilihan 
dan komitmen terhadap nilai-nilai tertentu. 
d. Organisasi (organisation) yang terdiri dri sub kategori penggambaran atau 
pengorganisasian terhadap nilai. 
 
2.1.2 Mobile Banking 
1. Pengertian Mobile banking 
Kusumah (2009) mendefinisikan bahwa minat merupakan salah satu aspek 
psikis manusia yang dapat mendorong untuk mencapai tujuan. Hutabarat (2010) 
dalam Tirtana dan Sari (2014), mobile banking adalah fasilitas perbankan melalui 
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komunikasi seperti handphone dengan tersedianya fasilitas yang hampir sama 
dengan ATM kecuali mengambil uang cash. Mattila (2003) menyatakan bahwa 
mobile banking adalah layanan perbankan melalui saluran via wireless. Mobile 
banking adalah bagian dari electronic banking yang menggunakan teknologi 
mobile phone. Ada dua macam bentuk mobile banking, yaitu SMS-banking yang 
diakses dengan mengirimkan pesan tertulis dan WAP-banking bentuk mobile 
internet service yang diakses via GPRS (internet) connection. 
Rahardjo (2002) menjelaskan bahwa ada beberapa persyaratan dari mobile 
banking yaitu: Aplikasi mudah digunakan, layanan dapat dijangkau dari mana 
saja, murah, aman dan dapat diandalkan (reliable). Keunggulan mobile banking 
telah mengalami yang berarti, sehingga tidak perlu dikhawatirkan penggunaannya. 
Selain memiliki kelebihan, layanan ini juga mempunyai kelemahan yang justru 
datang dari aspek non teknis. Bahaya tersebut akan datang ketika orang lain, 
dalam hal ini pihak ketiga, mengetahui nomor PIN pengguna mobile banking. 
Kondisi ini akan berdampak tingkat kenyamanan nasabah berbanding terbalik 
dengan tingkat keamanan yang didapatkan oleh nasabah. Adanya berbagai macam 
terapan teknologi canggih dan perbaikan-perbaikan yang berarti, pengguna tidak 
perlu dikhawatirkan lagi. Selain memiliki kelebihan, layanan ini juga mempunyai 
kelemahan yang justru datang dari aspek non teknis. 
Menurut Buset dan Tiwari (2007: 64) mobile banking mengacu pada 
penyediaan jasa bank dan keuangan dengan bantuan suatu perangkat 
telekomunikasi mobile. Ruang lingkup yang ditawarkan mencakup fasilitas 
transaksi perbankan dan pasar saham, untuk mengelola akun dan mengakses 
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informasi yang diinginkan. Buset dan Tiwari (2007: 63) mobile banking 
didefinisikan sebagai aktifitas bisnis perbankan dengan bantuan ponsel atau PDA. 
Layanan perbankan seluler harus memenuhi kriteria tertentu untuk memastikan 
penerimaan pelanggan dan kelayakan bisnis. Berikut kriteria keselamatan mobile 
banking menurut Bused dan Tiwari (2007: 83): 
a. Kerahasiaan 
Data harus dilindungi dengan cara melarang akses yang tidak terpercayai dari 
tempat pengambilan. 
b. Keaslian 
Akses ke data diberikan hanya saat identitas pengguna sudah dipastikan dan 
dikonfirmasi. 
c. Intergritas 
Teknik enkripsi harus digunakan guna menghindari manipulasi data selama 
transmisi. Bank dan nasabah harus melakukan verifikasi integritas pada 
transmisi data dengan validitas atribut tertentu yang belum ditetapkan. 
d. Non-disputability 
Transasksi harus didokumentasikan secara terperinci dan dapat dilayani 
kembali dengan alasan yang tepat dalam jangka waktu lama agar nasabah 
memiliki catatan transaksi dan dapat melaporkan ketika ada perbedaan. 
2. Sikap Positif Penggunaan Mobile Banking 
Sikap yaitu evaluasi dalam waktu lama tentang apa yang disukai atau tidak 
disukai seseorang, perasaan emosional, dan tindakan terhadap beberapa objek atau 
ide (Kotler dan Keller, 2009). Bahwa sikap pengguna secara umum dalam 
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menggunakan teknologi dan informasi merupakan faktor utama yang menentukan 
apakah seseorang menggunakan sistem tersebut atau tidak. Sikap merupakan 
perasaan yang timbul pada seseorang saat melakukan sesuatu, bisa berupa yang 
positif maupun negatif. Bahwa sikap penggunaan dikonsepkan sebagai sikap 
terhadap penggunaan sistem yang berbentuk penerimaan atau penolakan sebagai 
akibat dari bilamana seseorang menggunakan suatu teknologi dalam 
pekerjaannya. 
Menurut Amijaya (2010) sikap penggunaan dapat dibedakan mejadi sikap 
suka atau tidak suka terhadap suatu sistem. Sikap suka atau tidak suka terhadap 
suatu sistem ini dapat digunakan untuk memprediksi perilaku seseorang untuk 
menggunakan suatu sistem atau tidak menggunakannya. Sikap seseorang terdiri 
atas unsur kognitif atau cara pandang, afektif, dan komponen-komponen yang 
berkaitan dengan perilaku, Perilaku individu akan didorong oleh motivasi untuk 
memperoleh sesuatu (Wibowo, 2008). 
Rahadi (2007) menjelaskan tentang faktor sikap sebagai salah satu aspek 
yang mempengaruhi perilaku individu. Sikap seseorang terdiri atas komponen 
kognisi, Afeksi, dan komponen-komponen yang berkaitan dengan perilaku. 
Annamalai (2006) menjelaskan bahwa sikap adalah perasaan seseorang positif 
atau negatif dalam hal menentukan perilaku tertentu. Sikap terdiri dari 
kepercayaan bahwa seseorang terakumulasi selama masa hidupnya. Beberapa 
keyakinan tersebut terbentuk dari pengalaman langsung, beberapa informasi dari 
luar ataupun dari kesimpulan yang dihasilkan oleh diri sendiri. 
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Sikap seseorang terhadap suatu objek adalah suatu fungsi dari 
keyakinannya tentang objek itu merupakan penilaian yang efektif terkait dengan  
keyakinannya. Sikap dioperasionalkan berdasarkan faktor yang membentuk sikap, 
yaitu: 
a. Belief, yaitu keyakinan bahwa perilaku tertentu yang menimbulkan hasil-hasil 
tertentu, meliputi; nasabah yakin bahwa penggunaan mobile banking 
memudahkan proses transaksi, nasabah yakin bahwa pengunaan mobile 
banking mempercepat transaksi, nasabah yakin bahwa penggunaan mobile 
banking akan menghemat waktu transaksi. 
b. Evaluasi, yaitu nasabah berpendapat bahwa penggunaan mobile banking 
adalah menyenangkan, nasabah berpendapat bahwa penggunaan mobile 
banking adalah nyaman, nasabah berpendapat bahwa penggunaan mobile 
banking adalah menguntungkan. 
3. Manfaat Mobile Banking 
Mobile banking dapat menggantikan sebagian besar fungsi dari sebuah 
bank hanya dengan sebuah mesin, awalnya ada beberapa fungsi yang tidak dapat 
di gantikan seperti penarikan cash. Penggunaan mobile banking sangat pesat dan 
banyak memiliki manfat, kemudahan, kenyamanan, dan kepercayaan terhadap 
pengguna mobile banking yang sangat luas. Ada pun juga beberapa manfaat dari 
pengguna mobile banking adalah sebagai berikut: 
a. Lebih mudah melakukan transaksi informasi rekening. 
b. Lebih mudah melakukan pembelian voucher (HP dan listrik) dan tagihan 
(telepon, listrik, asuransi, tiket, dan lain-lain). 
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c. Lebih mudah melakukan transfer uang kesemua bank. 
 
2.1.3 Kepercayaan 
1. Pengertian Kepercayaan 
Kepercayaan adalah adanya keyakinan pada diri seseorang terhadap objek. 
kepercayaan merupakan salah satu bentuk persepsi yang telah berbentuk sebuah 
keyakinan terhadap objek. Keyakinan tersebut dapat berbentuk, keyakinan positif 
atau negatif terhadap objek (Fischer, 1996). Kepercayaan menggambarkan 
pengakuan akan kiat dan integritas kedua belah pihak yang melakukan transaksi, 
apabila diabaikan merupakan suatu faktor yang memperlambat pertumbuhan 
perdagangan. kepercayaan juga didasarkan pada relational experience atau 
reputasi organisasi (Oleysker, 2006). 
Azwar (2002) menjelaskan bahwa komponen kognitif berisi kepercayaan 
dan stereotype yang dimiliki individu mengenai sesuatu. Seringkali komponen 
kognitif ini disamakan dengan pendapat (opini), terutama apabila menyangkut 
masalah isu atau problem kontroversial. Menurut Ba dan Pavlou (2002) 
mendefinisikan kepercayaan sebagai penilaian hubungan seseorang dengan orang 
lain yang akan melakukan transaksi tertentu sesuai dengan harapan dalam sebuah 
lingkungan yang penuh ketidakpastian. 
Lee (2009) menjelaskan kepercayaan adalah yakin terhadap orang lain 
dengan harapan orang lain tidak akan berperilaku oportunis. Ini merupakan 
keyakinan bahwa pihak lain akan berperilaku sesuai etika sosial dan terdapat 
keyakinan bahwa pihak yang dipercaya akan memenuhi komitmen. Achroll 
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(1997) menyatakan bahwa dalam dunia bisnis, kepercayaan antara perusahaan 
membantu dalam menentukan indikator-indikator yang berkaitan dengan kinerja 
seperti jangkauan pertukaran informasi dan penyelesaian masalah bersama. 
Adanya kepercayaan akan menciptakan rasa aman dan mengurangi presepsi 
konsumen akan risiko negatif. 
Morgan dan Hunt (1994) berpendapat kepercayaan merupakan 
cornerstone of the strategic partnership karena karakterisitik hubungan melaui 
kepercayaan sangat bernilai yang mana suatu kelompok berkeinginan untuk 
menjalankan komitmen terhadap dirinya atas hubungan tersebut. Kepercayaan 
memiliki peran yang penting dalam pemasaran industri. Dinamika lingkungan 
bisnis yang cepat memaksa pemasaran  untuk mencari cara yang lebih kreatif dan 
fleksibel untuk beradaptasi. Kepercayaan dianggap sebagai cara yang paling 
penting dalam membangun dan memelihara hubungan dengan pelanggan dalam 
jangka panjang. 
Lewis (2003) dalam Jogiyanto (2007), individual-individual membentuk 
kepercayaan-kepercayaan mengenai teknologi-teknologi informasi selain 
dipengaruhi oleh faktor-faktor individual, juga dipengaruhi oleh faktor-faktor 
sosial, dan institusional di mana mereka berinteraksi. Dengan demikian, 
kepercayaan terhadap teknologi informasi merupakan kepercayaan sentral yang 
dibentuk dan dipengaruhi oleh faktor-faktor individual, sosial, dan institusional. 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kepercayaan 
merupakan proses pembentukan kepercayaan dalam diri seseorang terhadap suatu 
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layanan berdasarkan pemahaman (kognitif) yang diketahui tentang penyelenggara 
layanan tersebut. 
Untuk menimbulkan rasa kepercayaan terhadap pihak bank, kepercayaan 
harus dibangun dari awal dan membutuhkan proses untuk menimbulkan rasa 
percaya tersebut. Para nasabah lebih cenderung meragukan aspek kepercayaan 
terhadap bank dan para nasabah juga meragukan keamanan yang ditawarkan oleh 
bank. Kepercayaan memiliki pengaruh pada ketertarikan dalam bertransaksi 
online atau mobile banking. 
2. Elemen Kepercayaan 
Knight (2002) menyatakan bahwa ada tiga elemen yang membangun 
persepsi kepercayaan, yaitu : 
a. Niat baik (benevolence) 
Niat baik (benevolence) berarti seberapa besar seseorang percaya kepada 
produsen untuk berperilaku baik kepada konsumen. Benevolence merupakan 
kesediaan produsen untuk melayani kepentingan konsumen. 
b. Integritas (integrity) 
Integritas (integrity) adalah seberapa besar keyakinan seseorang terhadap 
kejujuran produsen untuk menjaga dan memenuhi kesepakatan yang telah 
dibuat kepada konsumen. 
c. Kompetensi (competence) 
Kompetensi (competence) adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuan 
yang dimiliki produsen untuk membantu konsumen dalam melakukan sesuatu 
sesuai dengan yang dibutuhkan konsumen tersebut. Esensi dari kompetensi 
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adalah seberapa besar keberhasilan produsen untuk menghasilkan hal yang 
diinginkan oleh konsumen. Inti dari kompetensi adalah kemampuan produsen 
untuk memenuhi kebutuhan konsumen. 
 
2.1.4 Persepsi Kegunaan 
1. Pengertian Persepsi Kegunaan 
Persepsi kegunaan (perceived usefulness) didefinisikan sebagai tingkatan 
keyakinan seseorang bahwa menggunakan sistem tertentu dapat meningkatkan 
kinerjanya Davis, (1989). Konsep ini menggambarkan manfaat sistem bagi 
penggunanya terkait dengan produktifitas, kinerja, efektifitas, pentingnya suatu 
tugas, dan kegunaan secara keseluruhan (overall usefulness). Menurut Khac 
(2012), persepsi kegunaan didefinisikan sebagai tingkat keyakinan seseorang 
dalam menggunakan teknologi, dalam hal ini yaitu mobile banking. 
Persepsi kegunaan dapat diartikan sebagai kepercayaan seseorang akan 
manfaat yang timbul akibat menggunakan suatu teknologi. Persepsi kegunaan 
merupakan suatu keadaan yang mana individu percaya bahwa penggunaan suatu 
teknologi tertentu akan meningkatkan kinerjanya. Menurut Jogiyanto (2007) 
persepsi kegunaan sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu 
teknologi akan meningkatkan kinerja pekerjaanya. 
Menurut Wibowo, (2008) mengatakan bahwa persepsi kegunaan 
didefinisikan sebagai suatu ukuran yang mana penggunaan suatu teknologi 
dipercaya akan mendatangkan manfaat bagi orang yang menggunakanya. Persepsi 
kegunaan didefinisi sebagai sejauh mana seseorang meyakini bahwa penggunaan 
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sistem informasi tertentu akan meningkatkan kinerjanya. Dari definisi diketahui 
bahwa persepsi kegunaan merupakan suatu kepercayaan tentang proses 
pengambilan keputusan. 
Jika seseorang merasa percaya bahwa sistem berguna maka dia akan 
menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang merasa percaya bahwa sistem 
informasi kurang berguna maka dia tidak akan menggunakannya. Konsep ini juga 
menggambarkan manfaat sistem bagi pemakainya yang berkaitan dengan 
produktifitas, kinerja tugas atau efektifitas, pentingnya bagi tugas, dan 
kebermanfaatan secara keseluruhan Tjayono, (2010). 
Persepsi kegunaan juga didefinisikan sebagai tingkat dimana seseorang 
percaya bahwa dengan menggunakan sistem tertentu akan meningkatkan 
kinerjanya Davis, (1989). 
2. Jenis persepsi kegunaan 
Thompson (1991) juga menyebutkan bahwa individu akan menggunakan 
teknologi informasi jika meneliti pengaruh manfaat positif atas penggunaanya. 
Kegunaan dapat dibagi ke dalam dua  kategori, yaitu : 
a. kegunaan dengan satu faktor 
b. kegunaan dengan estimasi dua faktor 
Mengembangkan kinerja pekerjaan kegunaan dengan estimasi dua faktor 
dibagi menjadi dua kategori lagi yaitu kegunaan dan  efektifitas, dengan 
dimensi-dimensi masing-masing yang dikelompokkan sebagai berikut : 
1) Kegunaan meliputi dimensi : 
a) menjadikan pekerjaan lebih mudah (makes job easier) 
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b) bermanfaat  (usefull) 
c) menambah produktifitas (increase productivity). 
2) Efektifitas meliputi dimensi : 
a) mempertinggi efektifitas  (enchance effectiveness) 
b) mengembangkan kinerja pekerjaan (improve job performance).  
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa persepsi kegunaan 
merupakan faktor utama yang berpengaruh terhadap penggunaan mobile banking. 
 
2.1.5 Persepsi Kemudahan 
1. Pengertian Persepsi Kemudahan 
Kemudahan didefinisikan sebagai sebagai suatu tingkatan dimana 
seseorang percaya bahwa komputer dapat dengan mudah dipahami. Persepsi 
kemudahan penggunaan memberikan beberapa indikator terhadap suatu sistem 
informasi  yang meliputi efisiensi waktu dalam penggunaan, tampilannya situsnya 
mudah dimengerti, menambah ketrampilan dalam menggunakannya, dan mudah 
untuk dipelajari Mahardika dan Basuki, (2011). 
Kemudahan diartikan sebagai kepercayaan individu dimana mereka 
menggunakan sistem tertentu akan bebas dari upaya Mathieson (1991). Jadi 
apabila seseorang percaya bahwa suatu teknologi itu mudah untuk digunakan 
maka orang tersebut akan menggunakannya. Sehingga variabel persepsi 
kemudahan ini memberikan indikasi bahwa suatu sistem dibuat dengan tujuan 
memberi kemudahan bagi pemakainya. Dengan demikian, sesorang yang 
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menggunakan sistem tertentu akan bekerja lebih mudah jika dibandingkan dengan 
secara manual. 
Mengacu pada Fusilier dan Durlabhji (2005: 246) yang menyatakan bahwa 
terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi kemudahan penggunaan 
adalah merasakan kemudahan dalam menggunakan teknologi guna melakukan 
kegiatan yang diinginkan, dapat berintearaksi dengan teknologi mobile commerce  
tidak memerlukan usaha yang besar. 
Davis, (2000) mendefinisikan, persepsi kemudahan penggunaan sebagai 
tingkat keyakinan seseorang bahwa dalam  menggunakan suatu sistem tertentu 
tidak diperlukan usaha yang keras. Meskipun usaha memiliki arti yang berbeda 
pada setiap individu, tetapi pada umumnya untuk menghindari penolakan terhadap 
penggunaan sistem yang dikembangkan, maka sistem tersebut harus mudah 
diaplikasikan oleh pengguna tanpa menimbulkan usaha yang memberatkan. 
2. Dimensi Persepsi Kemudahan 
Venkatesh dan Davis (2000: 201) membagi dimensi kemudahan 
penggunaan menjadi berikut : 
a. Interaksi individu dengan sistem jelas dan mudah dimengerti (clear and 
understandable). 
b. Tidak dibutuhkan banyak usaha untuk berinteraksi dengan sistem tersebut 
(does not require a lot of mental effort). 
c. Sistem mudah digunakan (easy to use). 
d. Mudah mengoperasikan sistem sesuai dengan apa yang ingin individu 
kerjakan (easy to get the system to do what he/she wants to do).  
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Intensitas penggunaan dan interaksi antara pengguna dengan sistem juga 
dapat menunjukkan kemudahan penggunaan. Suatu sistem yang sering digunakan 
menunjukkan bahwa sistem tersebut lebih dikenal, dan lebih mudah digunakan 
oleh penggunanya. Kemudahan penggunaan akan mengurangi usaha para nasabah 
dalam mempelajari asal usul dari perilaku bertransaksi. 
Kemudahan penggunaan juga memberikan indikasi bahwa para pengguna 
sistem informasi dapat bekerja lebih mudah dibandingkan dengan yang bekerja 
tanpa menggunakan sistem informasi. Dengan demikian, bila jasa pelayanan 
perbankan dipersepsikan mudah digunakan oleh para konsumen, jasa pelayanan 
tersebut juga akan dipersepsikan bermanfaat (Davis. dkk, 1989). 
 
2.1.6 Persepsi Kenyamanan 
1. Pengertian Persepsi Kenyamanan 
Kenyamanan merupakan keadaan dimana seorang menggunakan suatu 
teknologi dalam melakukan aktivitasnya dan dianggap nyaman untuk dirinya 
sendiri, Davis (2004). Persepsi Kenyamanan adalah sejauh mana seorang individu 
menerima pantulan menggunakan teknologi untuk  menjadi menyenangkan dalam 
dirinya sendiri, terlepas dari konsekuensi kinerja yang dapat diantisipasi (Davis et 
al., 1989). 
Menurut Wangari (2014) kenyamanan adalah sejauh mana nasabah 
percaya bahwa menggunakan mobile banking dirasa dapat melayani kebutuhan 
nasabah. Kenyamanan yang dirasakan oleh nasabah termasuk dalam kegunaan 
dan kemudahaan dalam mengakses mobile banking. Kegunaan dalam penggunaan 
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merupakan sejauh mana nasabah percaya bahwa menggunakan sistem tertentu 
akan meningkatkan kinerja pekerjaanya. 
Dengan menggunakan mobile banking  nasabah dapat langsung mengakses 
mobile banking  sesuai dengan kebutuhan dan melakukan transaksi di setiap saat 
dan setiap tempat tanpa harus berada di lokasi tertentu. Selain itu, kecepatan 
jaringan juga membuat nasabah merasa nyaman dalam mengakses layanan mobile 
banking. 
2. Konsep Persepsi Kenyamanan 
Konsep tentang kenyamanan (comfort) sangat sulit untuk didefinisikan, 
terutama dikarenakan konsep ini lebih merupakan penilaian terhadap masing-
masing individu Oborne, (1995). Seseorang tidak dapat mendefinisikan atau 
mengukur kenyamanan secara pasti. Kenyamanan cenderung diukur berdasarkan 
tingkat ketidaknyamanan Oborne, (1995). Hertzberg dalam Oborne (1995) untuk 
pertama kalinya mendefinisikan istilah kenyamanan sebagai the absence of 
discomfort  atau tidak adanya ketidaknyamanan. 
Persepsi kesenangan atau persepsi kenyamanan (perceived enjoyment) 
adalah sejauh mana suatu kegiatan menggunakan suatu sistem komputer 
dipersepsikan menjadi sesuatu yang secara pribadi menyenangkan diluar dari nilai 
instrumental  teknologinya (Davis, (1992). Atas dasar ini, kenyamanan yang 
dirasakan adalah bentuk motivasi intrinsik dan menekankan pada kesenangan dan 
kepuasan yang melekat dari aktivitas tertentu. 
Hubungan antara  persepsi kenyamanan dan minat menggunakan  telah 
menerima dukungan teoritis dan empiris. Alasannya adalah bahwa individu yang 
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mengalami kesenangan atau kenikmatan dari menggunakan sistem informasi lebih 
cenderung untuk membentuk niat untuk menggunakannya daripada yang lain Sun 
and Zhang, (2006). Davis, (1992) menyatakan bahwa pengguna yang 
mendapatkan kenyamanan dari menggunakan sistem informasi lebih cenderung 
untuk membentuk  niat perilaku dibandingkan dengan pengguna lain yang tidak 
mengalami banyak kenyamanan. 
 
2.2 Hubungan Antar Variabel 
2.2.1 Hubungan Kepercayaan dengan Minat Penggunaan Mobile Banking 
Lee (2009) menjelaskan kepercayaan adalah yakin terhadap orang lain 
dengan harapan orang lain tidak akan berperilaku oportunis. Ini merupakan 
keyakinan bahwa pihak lain akan berperilaku sesuai etika sosial dan terdapat 
keyakinan bahwa pihak yang dipercaya akan memenuhi komitmen. Dapat 
dinyatakan bahwa kepercayaan adalah rasa percaya pihak tertentu terhadap pihak 
lain dalam melakukan hubungan antara kedua belah pihak berdasarkan keyakinan 
bahwa pihak yang dipercayainya tersebut akan memenuhi segala kewajiban sesuai 
yang diharapkan. Jadi apabila sesorang percaya terhadap sistem layanan tersebut 
maka seseorang tidak ragu lagi untuk menggunakannya. 
Radityo Febri Hapsara (2015) yang berjudul pengaruh kegunaan, 
kemudahan, risiko dan kepercayaan terhadap penggunaan mobile banking. Objek 
penelitian pada nasabah Bank BRI Kantor Cabang Solo Kartasura. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa kegunaan, kemudahan, resiko dan kepercayaan 
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berpengaruh terhadap penggunaan mobile banking. Jadi variabel kepercayaan 
berpengaruh terhadap minat penggunaan mobile banking. 
2.2.2  Hubungan Persepsi Kegunaan dengan Minat Penggunaan Mobile 
Banking 
Menurut Jogiyanto (2007) persepsi kegunaan sejauh mana seseorang 
percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerja 
pekerjaanya. Menurut Davis (1989) persepsi kegunaan merupakam sebagai sejauh 
mana seorang individu percaya adanya teknologi yang akan meningkatkan 
produktivitas dan kinerja mereka. Jadi apabila sesorang percaya bahwa teknologi 
tersebut membuat kinerjanya meningkat maka seseorang tersebut akan 
menggunakannya. 
Beberapa hasil penelitian sebelumnya yang meneliti pengaruh persepsi 
kegunaan terhadap sikap penggunaan teknologi sistem informasi. Farizi (2014) 
melakukan penelitian tentang minat keprilakuan individu dalam penggunaan 
mobile banking. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa konstruk persepsi 
kegunaan berpengaruh terhadap minat penggunaan layanan mobile banking 
tersebut.  
2.2.3 Hubungan Persepsi Kemudahan dengan Minat Penggunaan Mobile 
Banking 
Persepsi kemudahan penggunaan juga didefinisikan sebagai sejauh mana 
seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha 
(Jogiyanto, 2007). Jadi apabila seseorang percaya bahwa suatu teknologi itu 
mudah untuk digunakan maka orang tersebut akan menggunakannya. Sehingga 
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variabel persepsi kemudahan ini memberikan indikasi bahwa suatu sistem dibuat 
bukan untuk mempersulit pemakainya, namun justru suatu sistem dibuat dengan 
tujuan memberikan kemudahan bagi pemakainya. 
Seseorang yang menggunakan suatu sistem tertentu akan bekerja lebih 
mudah jika dibandingkan dengan seseorang yang bekerja secara manual. 
Beberapa penelitian sebelumnya yang membuktikan bahwa kemudahan 
penggunaan memiliki pengaruh terhadap sikap penggunaan teknologi, antara lain 
penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani (2008). Dalam mobile banking bila 
jasa pelayanan yang diberikan suatu bank dipersepsikan mudah maka nasabah 
akan terdorong untuk selalu menggunakan mobile banking. Persepsi kemudahan 
memiliki pengaruh terhadap minat penggunaan mobile banking. 
2.2.4 Hubungan Persepsi Kenyamanan dengan Minat Penggunaan Mobile 
Banking 
Kenyamanan merupakan keadaan dimana seorang menggunakan suatu 
teknologi dalam melakukan aktivitasnya dan dianggap nyaman untuk dirinya 
sendiri, Davis (2004). Jadi apabila seseorang merasa suatu sistem tersebut nyaman 
untuk digunakan maka orang tersebut akan menggunakannya. Sehingga variabel 
persepsi kenyamanan ini memberikan indikasi bahwa suatu sistem dibuat bukan 
untuk mempersulit pemakainya, namun justru suatu sistem dibuat dengan tujuan 
memberikan kemudahan bagi pemakainya. 
Tjini (2013) melakukan penelitian pengaruh kepercayaan, persepsi 
kegunaan, persepsi kemudahan, dan persepsi kenyamanan terhadap minat 
penggunaan internet banking, dan penelitian tersebut menggambarkan bahwa 
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persepsi kenyamanan berpengaruh terhadap sikap penggunaan internet banking di 
negara tersebut. Dalam mobile banking bila jasa pelayanan yang diberikan suatu 
bank dipersepsikan nyaman maka nasabah akan terdorong untuk selalu 
menggunakan mobile banking. Persepsi kenyamanan memiliki pengaruh terhadap 
minat penggunaan mobile banking. 
 
2.3 Hasil Penelitian yang Relevan 
Dalam melakukan penelitian skripsi ini, penulis bukanlah yang pertama 
yang membahas mengenai pengaruh kepercayaan, persepsi kegunaan, persepsi 
kemudahan, dan persepsi kenyamanan terhadap minat penggunaan mobile 
banking. Ada beberapa referensi penelitian yang ditemukan antara lain : 
1. Muhammad Habibi dan Achmad Zaky (2014) yang berjudul pengaruh 
kepercayaan, persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan persepsi 
kenyamanan terhadap minat penggunaan mobile banking syariah. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh variabel, yaitu kepercayaan, 
persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan persepsi kenyamanan masing-
masing berpengaruh secara signifikan tehadap minat menggunakan mobile 
banking. 
2. Giga Bawa Laksana, dkk (2015) yang berjudul pengaruh persepsi 
kemanfaatan, persepsi kemudahan penggunaan, persepsi resiko dan persepsi 
kesesuaian tehadap minat menggunakan mobile banking. Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas (X) masing-masing 
berpengaruh tehadap variabel terikat (Y). 
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3. Sherly Rakhmawati dan Isharijadi (2013) yang berjudul pengaruh 
kepercayaan, persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan persepsi 
kenyamanan terhadap minat penggunaan sistem internet banking pada 
nasabah Bank Muamalat Cabang Pembantu Madiun. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa kepercayaan dan persepsi kenyamanan berpengaruh 
secara signifikan tehadap minat penggunaan sistem internet banking. 
Sedangkan persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan tidak berpengaruh 
tehadap minat penggunaan sistem internet banking. 
4. Radityo Febri Hapsara (2015) yang berjudul pengaruh kegunaan, kemudahan, 
risiko dan kepercayaan terhadap penggunaan mobile banking (Studi pada 
nasabah Bank BRI Kantor Cabang Solo Kartasura). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kegunaan, kemudahan, resiko dan kepercayaan 
berpengaruh terhadap penggunaan mobile banking.  
5. Dwimastia Harlan (2014) yang berjudul pengaruh kemudahan penggunaan, 
kepercayaan dan risiko persepsian terhadap minat bertransaksi menggunakan 
e-banking. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pada umkm di kota 
yogyakarta terdapat pengaruh positif signifikan kemudahan penggunaan, 
kepercayaan dan risiko persepsian secara bersama-sama terhadap minat 
bertransaksi menggunakan e-banking pada umkm di Kota Yogyakarta. 
 
2.4 Kerangka Berpikir 
Sejalan dengan tujuan penelitian dan kajian teori yang sudah dibahas 
diatas selanjutnya akan diuraikan kerangka berfikir mengenai pengaruh 
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kepercayaan, persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan persepsi kenyamanan 
terhadap minat penggunaan mobile banking, maka dapat disusun sebuah kerangka 
pemikiran teoritis sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Sumber: Muhammad Habibi dan Achmad Zaky (2014) 
Keterangan : 
1. Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain, yaitu 
variabel penggunaan mobile banking. 
Kepercayaan 
(X1) 
Persepsi Kegunaan 
(X2) 
Persepsi Kemudahan 
(X3) 
Persepsi Kenyamanan 
(X4) 
Minat Menggunakan 
mobile banking 
(Y) 
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2. Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain, yaitu 
variabel kepercayaan, variabel persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan 
persepsi kenyamanan. 
 
2.5 Hipotesis 
2.5.1 Pengaruh Kepercayaan terhadap Minat Penggunaan Mobile Banking 
Ba dan Pavlou (2002) mendefinisikan kepercayaan sebagai penilaian 
hubungan seseorang dengan orang lain yang akan melakukan transaksi tertentu 
sesuai dengan harapan dalam sebuah lingkungan yang penuh ketidakpastian. 
Kepercayaan menggambarkan pengakuan akan kiat dan integritas kedua belah 
pihak yang melakukan transaksi, apabila diabaikan merupakan suatu faktor yang 
memperlambat pertumbuhan perdagangan. Kepercayaan memiliki pengaruh pada 
ketertarikan dalam bertransaksi online atau mobile banking. 
Radityo Febri Hapsara (2015) yang berjudul pengaruh kegunaan, 
kemudahan, risiko dan kepercayaan terhadap penggunaan mobile banking. Objek 
penelitian pada nasabah Bank BRI Kantor Cabang Solo Kartasura, variabel 
kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan mobile banking. 
Sejalan juga dengan penelitian Muhammad Habibi dan Achmad Zaky (2014) yang 
berjudul pengaruh kepercayaan, persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan 
persepsi kenyamanan terhadap minat penggunaan mobile banking syariah, 
variabel kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan mobile 
banking. Untuk itu dapat dihipotesiskan sebagai berikut: 
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H1 : Kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan 
mobile banking 
 
2.5.2 Pengaruh Persepsi Kegunaan terhadap Minat Penggunaan Mobile 
Banking 
Persepsi kegunaan (perceived usefulness) didefinisikan sebagai tingkatan 
keyakinan seseorang bahwa menggunakan sistem tertentu dapat meningkatkan 
kinerjanya (Davis et al., 1989). Persepsi kegunaan dapat diartikan sebagai 
kepercayaan seseorang akan manfaat yang timbul akibat menggunakan suatu 
teknologi. Persepsi kegunaan merupakan suatu keadaan yang mana individu 
percaya bahwa penggunaan suatu teknologi tertentu akan meningkatkan 
kinerjanya. Jika seseorang merasa percaya bahwa sistem berguna maka dia akan 
menggunakannya. 
Muhammad Habibi dan Achmad Zaky (2014) yang berjudul pengaruh 
kepercayaan, persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan persepsi kenyamanan 
terhadap minat penggunaan mobile banking syariah, variabel persepsi kegunaan 
berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan mobile banking. Sejalan juga 
dengan penelitian Radityo Febri Hapsara (2015) yang berjudul pengaruh 
kegunaan, kemudahan, risiko dan kepercayaan terhadap penggunaan mobile 
banking (Studi pada nasabah Bank BRI Kantor Cabang Solo Kartasura), variabel 
persepsi kegunaan berpengaruh terhadap minat penggunaan mobile banking. 
Untuk itu dapat dihipotesiskan sebagai berikut: 
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H2 : Persepsi kegunaan berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan 
mobile banking 
 
2.5.3 Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Minat Penggunaan Mobile 
Banking 
Davis et al., (2000) mendefinisikan, persepsi kemudahan penggunaan 
sebagai tingkat keyakinan seseorang bahwa dalam  menggunakan suatu sistem 
tertentu tidak diperlukan usaha yang keras. Meskipun usaha memiliki arti yang 
berbeda pada setiap individu, tetapi pada umumnya untuk menghindari penolakan 
terhadap penggunaan sistem yang dikembangkan, maka sistem tersebut harus 
mudah diaplikasikan oleh pengguna tanpa menimbulkan usaha yang 
memberatkan. Kemudahan diartikan sebagai kepercayaan individu dimana mereka 
menggunakan sistem tertentu akan bebas dari upaya (Mathieson 1991). Jadi 
apabila seseorang percaya bahwa suatu teknologi itu mudah untuk digunakan 
maka orang tersebut akan menggunakannya. 
Giga Bawa Laksana, dkk (2015) berjudul pengaruh persepsi kemanfaatan, 
persepsi kemudahan, persepsi resiko dan persepsi kesesuaian terhadap minat 
penggunaan mobile banking (studi pada nasabah BRI kantor cabang Rembang, 
Jawa Tengah), variabel persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap 
minat penggunaan mobile banking. Sejalan juga dengan penelitian Muhammad 
Habibi dan Achmad Zaky (2014) yang berjudul pengaruh kepercayaan, persepsi 
kegunaan, persepsi kemudahan, dan persepsi kenyamanan terhadap minat 
penggunaan mobile banking syariah, variabel persepsi kemudahan berpengaruh 
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signifikan terhadap minat penggunaan mobile banking. Untuk itu dapat 
dihipotesiskan sebagai berikut: 
H3 : Persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap minat 
penggunaan mobile banking 
 
2.5.4 Pengaruh Persepsi Kenyamanan terhadap Minat Penggunaan Mobile 
Banking 
Kenyamanan merupakan keadaan dimana seorang menggunakan suatu 
teknologi dalam melakukan aktivitasnya dan dianggap nyaman untuk dirinya 
sendiri, Davis (2004). Persepsi Kenyamanan adalah sejauh mana seorang individu 
menerima pantulan menggunakan teknologi untuk  menjadi menyenangkan dalam 
dirinya sendiri, terlepas dari konsekuensi kinerja yang dapat diantisipasi (Davis et 
al., 1989). Menurut Wangari (2014) kenyamanan adalah sejauh mana nasabah 
percaya bahwa menggunakan mobile banking dirasa dapat melayani kebutuhan 
nasabah. Kenyamanan yang dirasakan oleh nasabah termasuk dalam kegunaan 
dan kemudahaan dalam mengakses mobile banking. 
Tjini (2013) melakukan penelitian pengaruh kepercayaan, persepsi 
kegunaan, persepsi kemudahan, dan persepsi kenyamanan terhadap minat 
penggunaan mobile banking, variabel persepsi kenyamanan berpengaruh 
signifikan terhadap minat penggunaan mobile banking. Sejalan juga dengan 
penelitian Muhammad Habibi dan Achmad Zaky (2014) yang berjudul pengaruh 
kepercayaan, persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan persepsi kenyamanan 
terhadap minat penggunaan mobile banking syariah, variabel persepsi 
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kenyamanan berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan mobile banking. 
Untuk itu dapat dihipotesiskan sebagai berikut: 
H4 : Persepsi kenyamanan berpengaruh signifikan terhadap minat 
menggunkan mobile banking 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 WAKTU DAN WILAYAH PENELITIAN 
Waktu ini meliputi kegiatan persiapan sampai penyusunan laporan 
penelitian mula dari penyusunan proposal sampai terlaksananya penelitian yaitu 
pada bulan Maret 2018 sampai Desember 2018. Penelitian ini bertempat di 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Surakarta. 
 
3.2 METODE PENELITIAN 
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk penyajian 
hasil penelitian dalam bentuk angka-angka atau statistik (Purhantara 2010: 2). 
Metode kuantitatif dugunakan untuk menguji hipotesis. 
Dalam penelitian metode penelitian kuantitatif digunakan untuk 
mengetahui pengaruh kepercayaan, persepsi kegunaan, persepsi kemudahan dan 
persepsi kenyaman terhadap minat pengguna mobile banking pada mahasiswa 
STIE Surakarta jurusan akuntansi D3 dan S1 angkatan 2015. 
 
3.3 POPULASI DAN SAMPEL 
3.3.1 Populasi 
Dalam metode penelitian, kata populasi sangat popular digunakan untuk 
menyebutkan sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian.Oleh karena itu, 
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populasipenelitian merupakan keseluruhan dari objek penelitian sehingga objek-
objek ini dapat menjadi sumber data penelian (Bungin, 2008: 99). 
Sedangkan menurut Sugiono (2012: 55) populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulan. 
Populasi dalam penelitian ini ditekankan pada mahasiswa STIE Surakarta 
jurusan akuntansi D3 dan S1 angkatan 2015 yang berjumlah kurang lebih 384 
mahasiswa. 
3.3.2 Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 
diselidiki dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi (Sugiyono, 2012: 
120). Jadi sampel adalah bagian dari populasi, untuk dijadikan sebagai bahan 
penelaahan dengan berharap contoh yang diambil dari populasi tersebut dapat 
mewakili populasinya. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik probability 
sampling, yaitu dengan melakukan penarikan sampel didasarkan atas pemikiran 
bahwa keseluruhan unsur populasi memiliki kesempatan yang sama untuk 
dijadikan sampel. Dalam pengambilan sampel umumnya peneliti sudah 
menentukan terlebih dahulu jumlah sampel yang paling baik. 
Untuk sekedar bayangan apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik 
peneliti mengambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Namun, jika jumlah subyeknya besar, peneliti dapat mengambil antara 10%-15% 
44 
 
atau 20%-25% atau lebih (Sangadji 2010: 179). Dalam penelitian ini peneliti 
mengambil 10% populasi. Adapun untuk mengetahui jumlah sampel yang akan 
diteliti menggunakan rumus slovin sebagai berikut: 
 
Keterangan : 
n = Ukuran Sampel  
N= Ukuran populasi 
e = Persen kelonggaran ketidaktelitian (10%) 
Bila angka-angka dimasukkan dalam rumus maka akan mewakili sampel, 
besarnya sampel yaitu:  
 
 
 
 
Jadi dapat diperoleh sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 80 
responden dibulatkan 100 responden. Dalam penelitian ini, penulis terfokus pada 
responden yang telah mengikuti mata kuliah manajemen keuangan. 
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3.4 DATA DAN SUMBER DATA 
Data yang dapat digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer. 
Data primer biasanya didapat dari subjek peneliti dengan cara melakukan 
pengamatan, percobaan atau wawancara. Cara untuk mendapatkan data primer 
biasanya melalui observasi/pengamatan langsung, subjek diberi lembar yang 
berisi pertanyaan untuk diisi, pertanyaan yang diajukan untuk responden 
(Sujarweni, 2012: 21). 
Dalam penelitian ini menggunakan data primer. Data primer yang 
dipergunakan dalam penelitian ini diperoleh dari angket atau kuesioner yang diisi 
oleh responden mahasiswa jurusan perbankan syariah secara langsung. 
 
3.5 TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Metode pengumpulan data adalah bagian instrument pengumpulan data 
menentukan hasil atau tidaknya suatu penelitian. Pada penelitian kuantitatif 
dikenal beberapa metode, antara lain metode kuesioner (angket), wawancara, 
observasi, dan dokumentasi (Bungin, 2008: 123). Dalam penelitian ini metode 
pengumpulan data yang digunakan yaitu: 
3.5.1 Kuisioner 
Metode ini sering pula sebagai metode kuisioner metode angket 
merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis, 
kemudian dikirim untuk diisi oleh responden (Bungin, 2008: 123). Kuisioner ini 
digunakan untuk mengetahui data tentang kepercayaan, persepsi kegunaan, 
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persepsi kemudahan dan persepsi kenyaman yang pada akhirnya digunakan untuk 
mengetahui minat penggunaan mobile banking pada mahasiswa  STIE Surakarta 
jurusan akuntansi D3 dan S1 angkatan 2015. 
3.5.2 Metode Studi Pustaka 
Pengumpulan data yang bersumber dari buku-buku yang membahas dan 
berhubungan dengan objek peneliti. 
 
3.6 VARIABEL PENELITIAN 
Variabel merupakan suatu objek yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini menggunakan variabel 
diantaranya yaitu: 
3.6.1 Variabel Bebas (Independen) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat 
(Muhammad, 2009: 79). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas yaitu: 
kepercayaan (X1), persepsi kegunaan (X2), persepsi kemudahan (X3) dan persepsi 
kenyamanan (X4). 
3.6.2 Variabel Terikat (Dependen) 
Variabel terikat adalah variabel yang di pengaruhi atau yang menjadi 
akibat adanya variabel bebas (Muhammad, 2009: 79). Dalam penelitian ini 
variabel terikatnya adalah Minat penggunaan (Y). 
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3.7 DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 
Definisi operasional variabel penelitian adalah abstraksi dari fenomena 
kehidupan nyata yang diamati dan diukur dengan berbagai macam nilai untuk 
memberikan gambaran yang lebih nyata mengenai fenomena-fenomena 
(Indriantoro 1999: 69). Adapun definisi operasional variabel yang digunakan 
penelitian ini adalah: 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional 
 
Variabel Pegertian Indikator Instrumen 
Kepercayaan Menurut Ba dan Pavlou 
(2002) mendefinisikan 
kepercayaan sebagai 
penilaian hubungan 
seseorang dengan orang 
lain yang akan melakukan 
transaksi tertentu sesuai 
dengan harapan dalam 
sebuah lingkungan yang 
penuh ketidakpastian 
Percaya untuk 
melakukan 
transaksi di mobile 
banking 
 
Yakin sepenuhnya  
untuk melakukan 
transaksi 
menggunakan 
mobile banking 
Menjaga 
kepentingan 
transaksi nasabah 
Layanan mobile 
banking dapat 
menjaga informasi 
dan kepentingan 
transaksi nasabah 
Menjaga 
komitmen dalam 
melayani nasabah 
Menjaga komitmen 
pelayanan nasabah 
dalam menggunakan 
mobile banking 
Memberi manfaat Layanan mobile 
banking 
memberikan 
manfaat untuk 
penggunanya 
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Persepsi 
Kegunaan 
Menurut Jogiyanto (2007) 
persepsi kegunaan sejauh 
mana seseorang percaya 
bahwa menggunakan suatu 
teknologi akan 
meningkatkan kinerja 
pekerjaanya 
Menyelesaikan 
pekerjaan lebih 
cepat 
 
Layanan mobile 
banking dapat 
mempercepat 
pekerjaan saya 
 
  Meningkatkan 
kinerja 
Layanan mobile 
banking membantu 
meningkatkan 
kinerja 
  Meningkatkan 
produktivitas 
Layanan mobile 
banking 
meningkatkan 
produktivitas 
nasabah 
  Meningkatkan 
efektivitas 
Layanan mobile 
banking 
meningkatkan 
efektivitas nasabah 
  Membuat 
pekerjaan lebih 
baik 
Layanan mobile 
banking membuat 
pekerjaan menjadi 
lebih baik 
  Berguna dalam 
pekerjaan 
Layanan mobile 
banking sangat 
berguna dalam  
membantu nasabah 
Persepsi 
Kemudahan 
Davis et al., (2000) 
mendefinisikan, persepsi 
kemudahan penggunaan 
sebagai tingkat keyakinan 
seseorang bahwa dalam  
menggunakan suatu sistem 
tertentu tidak diperlukan 
usaha yang keras 
Sistem sangat 
mudah dipelajari 
 
 
layanan mobile 
banking mudah 
untuk dipelajari 
Sistem dapat 
mengerjakan 
dengan mudah apa 
yang diinginkan 
oleh penggunanya 
Layanan mobile 
banking dapat 
mengerjakan 
transaski dengan 
mudah apa yang 
diinginkan oleh 
penggunannya 
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Ketrampilan 
pengguna 
bertambah dengan 
menggunakan 
sistem tersebut 
Pengguna mobile 
banking menjadi 
lebih trampil dalam 
melakukan transaksi 
Sistem sangat 
mudah untuk 
dioperasikan 
Sistem yang ada 
pada mobile 
banking sangat 
mudah untuk 
dioperasikan 
Persepsi 
Kenyamanan 
Kenyamanan merupakan 
keadaan dimana seorang 
menggunakan suatu 
teknologi dalam 
melakukan aktivitasnya 
dan dianggap nyaman 
untuk dirinya sendiri, 
Davis (2004) 
Desain website 
yang menarik 
 
Desain mobile 
banking sangat 
menarik dan kreatif 
Kemudahan 
proses transaksi 
Mudah dalam 
melakukan 
transasksi 
Hemat waktu Layanan mobile 
banking hemat 
waktu dalam 
melakukan transaksi 
Kecepatan 
penyelesaian 
transaksi 
Layanan mobile 
banking cepat dalam 
melakukan transaksi 
Minat Menurut Jogiyanto (2007), 
minat merupakan suatu 
keinginan untuk 
melakukan suatu perilaku 
tertentu 
Niat untuk 
menggunakan 
Niat untuk 
menggunakan 
layanan mobile 
banking 
Kecenderungan 
untuk 
menggunakan 
Dorongan untuk 
menggunakan 
layanan mobile 
banking 
Prediksi untuk 
melanjutkan 
menggunakan 
aplikasi dimasa 
depan 
Prediksi untuk 
menggunakan 
layanan mobile 
banking kembali 
dimasa yang akan 
mendatang 
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  Niat untuk 
menggunakan 
dimasa depan 
Niat nasabah untuk 
menggunakan 
layanan mobile 
banking dimasa 
yang akan datang 
 
3.8 INSTRUMEN PENELITIAN 
Instrument penelitian adalah suatu alat pada waktu peneliti menggunakan 
suatu  metode pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga udah untuk 
diolah (Arikunto, 1991: 121). 
Dalam penelitian ini menggunkan Skala Likert, tiap-tiap variabel diukur 
menggunakan skala ordinal atau sering disebut dengan Skala Likert. Skala Likert 
adalah skala yang berisi lima tingkat preferensi jawaban. Untuk mengetahui 
pengaruh kepercayaan, persepsi kegunaan, persepsi kemudahan dan persepsi 
kenyamanan terhadap minat penggunaan mobile banking, maka responden 
diberikan pertanyaan-petanyaan yang sesuai dengan variabel. Setiap pertanyaan 
tersebut disertai dengan 5 alternatif jawaban yang harus dipilih responden dan 
setiap jawaban tersebut dinilai dengan angka seperti berikut (Ghozali, 2011: 47), 
yaitu: 
Sangat Setuju (SS)    diberi skore: 5 
Setuju(S)    diberi skore: 4 
Netral (N)    diberi skore: 3 
Tidak Setuju (TS)   diberi skore: 2 
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Sangat Tidak Setuju (STS)  diberi skore: 1 
Agar kuisioner yang disebarkan kepada responden benar-benar dapat 
mengukur apa yang diukur, maka kuesioner harus valid dan reliabel. Digunakan 
uji validasi dan reliabilitas terhadap butir-butir pertanyaan dalam kuesioner agar 
data yang diperoleh dari pengukuran jika diolah tidak memberikan hasil yang 
menyesatkan. Pengujian hasil kuisioner digunakan analisis-analisis sebagai 
berikut: 
3.8.1 Uji Validitas 
Menurut Sekaran (2006: 248) validitas adalah bukti bahwa instrument, 
teknik atau proses yang digunakan untuk mengukur sebuah konsep benar-benar 
mengukur konsep yang dimaksudkan. Uji validitas bertujuan untuk mengukur 
valid tidaknya suatu item pertanyaan. 
Teknik yang digunakan untuk validitas adalah teknik korelasi moment dari 
pearson. Pengujian menggunakan program SPSS versi 20.0 dilakukan dengan cara 
mengkorelasikan masing-masing pertanyaan dengan skor total. Nilai korelasi (r) 
dibandingkan dengan angka kritis dalam tabel korelasi ini digunakan taraf 
signifikan 5%, apabila rhitung> rtabel, atau Pvalue<alpha maka pertanyaan tersebut 
dikatakan valid. 
3.8.2 Uji Reliabilitas 
Menurut Sekaran (2006: 40) menyatakan bahwa keandalan (reliabilitas) 
adalah suatu pengukuran yang menunjukkan sejauh mana pengukuran tersebut 
dilakukan tanpa bias (bebas kesalahan-error free). Uji reliabilitas ini hanya 
dilakukan terhadap butir-butir pertanyaan yang valid diperoleh dari uji 
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validitas.Teknik yang digunakan untuk uji reliabilitas adalah teknik Alpha 
Cronbach. Uji reliabilitas instrument menggunakan taraf signifikan 5%. Artinya 
instrument dapat dikatakan reliabel bila alpha > r kritisproduct moment. 
Reliabilitas < 0,006 adalah kurang baik, sedangkan 0,08 dapat diterima dan diatas 
0,08 adalah baik (Priyanto, 2008: 26). 
 
3.9 TEKNIK ANALISIS DATA 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisa kuantitatif 
dengan menggunakan alat bantu program statistic SPSS (Statistic Product and 
Service Solution) versi 20.0. Dalam penelitian ini model analisis data yang 
digunakan untuk menguji sejauh mana pengaruh literasi keuangan dan 
pembelajaran terhadap perilaku keuangan dengan menggunakan model Analisis 
Regresi Linier Berganda. 
3.9.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Subagyo (2003) menyatakan yang dimaksud sebagai statistika deskriptif 
adalah bagian statistik mengenai pengumpulan data, penyajian, penentuan nilai-
nilai statistika, pembuatan diagram atau gambar mengenai suatu hal. Disini data 
yang disajikan dalam bentuk yang lebih mudah dipahami dan dibaca. 
Data-data statistik yang dikumpulkan pada umumnya masih acak, 
mentahdan tidak terorganisir dengan baik. Data-data terus diringkas dengan baik 
dan teratur, baik dalam bentuk tabel atau presentasi grafis sebagai dasar untuk 
pengambilan keputusan statistik deskriptif digunakan untuk analisis bagi variabel-
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variabel yang dinyatakan sebagai sebaran frekuensi, baik sebagai angka-angka 
mutlak maupunsecara presentasi. 
Analisis statistik deskriptif adalah suatu pengolahan data yang bertujuan 
untuk menggambarkan data.Beberapa yang termasuk analisis statistik parameter 
seperti menghitung rata-rata (mean), median, modus, kemencengan, juga 
termasuk dalam analisis deskriptif. 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan data kuesioner 
dan hasil survey yang telah didapatkan dimasukkan dalam tabulasi data 
selanjutnya akan diolah menggunakan program statistik yakni SPSS versi 20.0. 
3.9.2 Uji Asumsi Klasik 
Uji penyimpangan asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui beberapa 
penyimpangan yang terjadi padadata yang digunakan untuk penelitian. Hal ini 
agar model regresi dapat bersifat BLUE (Best Linier Unbiased Estimated). Uji 
asumsi klasik yang harus dipenuhi dalam penelitian ini meliputi uji-uji normalitas, 
heteroskedastisitas, autokorelasi, dan multikolinieritas. 
3.9.2.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 
distribusi data. Pada dasarnya uji normalitas adalah membandingkan antara data 
yang kita miliki dan data berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar 
deviasi yang sama dengan data kita. 
Uji normalitas menjadi hal penting karena salah satu syarat pengujian 
parametrict-test (uji parametik) adalah data harus memiliki distribusi normal (atau 
berdistribusi normal). Untuk mengetahui apakah data normal atau tidak maka 
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dapat dideteksi dengan melihat normality probability plot. Jika data (titik) 
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah diagonal maka model 
regresi memiliki asumsi normalitas.Tetapi jika data titik menyebar jauh dar garis 
diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas (Haryadi 2011: 53). 
3.9.2.2 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah 
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Heteroskedastisitas menunjukkan bahwa varians variabel tidak sama 
untuk semua pengamatan atau observasi. 
Jika varians dari residual satu pengamatan yang lain tetap maka disebut 
homokedatisitas. Model regresi yang baik adalah terjadi homokedatisitas dalam 
model, atau dengan perkataan lain yang terjadi heterokedatisitas. 
Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedatisitas yaitu 
dengan melihat scatterplot serta melalui atau menggunakan uji gletjer, uji park, uji 
while. Uji heterokedatisitas yang paling sering digunakan adalah uji scatterplot. 
3.9.2.3 Uji Multikolonieritas 
Uji multikolieritas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan diantara 
variabel bebas memiliki masalah multikorelsi (gejala multikorelasi) atau tidak. 
Multikolieritas adalah korelasi yang sangat tinggi atau sangat rendah yang 
tsserjadi pada hubungan diantara variabel bebas. Uji multikolieritas perlu 
dilakukan jika jumlah variabel independen lebih dari satu (Haryadi 2011: 70). 
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Menurut Wijaya (2009: 119) ada beberapa cara mendeteksi ada dan 
tidaknya multikolinearitas adalah sebagai berikut: 
a. Nilai R2yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris yang 
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel bebas banyak yang tidak 
signifikan mempengaruhi variabel terikat. 
b. Menganalisis korelasi diantara variabel bebas. Jika diantara variabel bebas 
ada korelasi yang cukup tinggi (lebih besar daripada 0,90) hal ini merupakan 
indikasi adanya multikolinearitas. 
c. Multikolinearitas dapat juga dilihat dari nilai VIF (variance inflating factor). 
Jika VIF < 10,tingkat kolinearitas dapat ditolerasi. Jika nilai VIF < 10 maka 
tidak terjadi gejala multikoliearitas diantara variabel bebas. Jika nilai VIF >10 
maka terjadi gejala multikolinearitas diantara variabel bebas. 
d. Nilai Eigenvalue sejumlah satu atau lebih variabel bebas yang mendekati nol 
memberikan petunjuk adanya multikolinearitas. 
 
3.9.3 Regresi Linier Berganda 
Regresi linier berganda lebih sesuai dengan kenyataan dilapangan bahwa 
suatu variabel terikat tidak hanya dapat dijelaskan oleh satu variabel bebas saja 
tetapi perlu dijelaskan oleh beberapa variabel terikat. Analisis Regresi Liner 
Berganda digunakan untuk mengetahui sejauh mana  besarnya pengaruh variabel 
independen (X) terhadap variabel dependen (Y). 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah pengaruh 
kepercayaan, persepsi kegunaan, persepsi kemudahan dan persepsi kenyamanan. 
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Sedangkan yang menjadi variabel terikat adalah minat penggunaan mobile 
banking pada mahasiswa STIE Surakarta jurusan akuntansi D3 dan S1 angkatan 
2015. Persamaan umum dari regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 
Y=a+b1X1+b2X2+ b3X3+ b4X4+e 
 
Keterangan:  
Y =  Variabel terikat 
X1 =  Variabel bebas pertama 
X2 =  Variabel bebas kedua 
X3 = Variabel bebas ketiga 
X4 = Variabel bebas keempat 
a =  Variabel/bilangan konstanta 
b1,b2,b3,b4  =  Koefisien Regresi 
e =  Variabel penganggu 
Sebelum melakukan analisis Regresi Linier Berganda terlebih dahulu 
dilakukan uji persyaratan analisis regresi yaitu Uji Asumsi Klasik. 
 
3.9.4 Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Pengujian t statistik dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikansi 
pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji t 
(coeficient) akan dapat menunjukkan pengaruh masing-masing variabel 
independen (secara persial) terhadap variabel dependen. Jika tingkat 
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probabilitasnya lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatan variabel idependen 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Hipotesis yang digunakan : 
1. Apabila H0 : bi ≤ 0 = variabel independen berpengaruh negatif terhadap 
variabel dependen. 
2. Apabila H0 : bi ≥ 0 = variabel independen berpengaruh positif terhadap 
variabel dependen. 
Prosedur pengujiannya adalah setelah melakukan perhitungan terhadap t 
hitung, kemudian membandingkan ttabel dengan thitung. Kriteria pengambilan 
keputusan adalah sebagai berikut: 
a. Jika thitung> ttabel dan tingkat signifikansi (α) < 0,05, maka H0 ditolak, 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh variabel independen secara persial 
terhadap variabel dependen. 
b. Jika thitung> ttabel dan tingkat signifikansi (α) < 0,05, maka H0 diterima, berarti 
variabel iandependen secara persial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. 
 
3.9.5 Uji Ketepatan Model 
3.9.5.1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Analissis ketetapan model (R2) dilakukan untuk mendeteksi ketetapan 
yang paling baik dari garis regresi. Uji ini dilakukan dengan cara melihat besarnya 
nilai koefisien determinasi. Koefisien determinasi (R2) merupakan besaran non 
negatif dengan besarnya angka determinasi adalah anatar angka nol sampai satu (0 
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≤ R2 ≤ 1). Koefisien determinasi bernilai nol berarti tidak ada hubungan antara 
variabel bebas dan variabel terikat. Koefisien determinasi bernilai satu berarti 
suatu kecocokan sempurna dari ketetapan model (Ghozali, 2011).  
3.9.5.2 Uji F 
Uji F dimaksudkan untuk menguji tingkat signifikansi pengaruh variabel-
variabel bebas (X) secara keseluruhan terhadap variabel terikat (Y). 
Pengujian ini untuk mengetahui apakah variabel independen secara 
serentak berpengaruh terhadap variabel dependen. Apabila tingkat probabilitasnya 
lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa semua variabel independen 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat (Ghozali, 2006) 
Adapun prosedur pengujiannya adalah setelah melakukan perhitungan 
terhadap Fhitung kemudian membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel. Kriteria 
pengambilan keputusan adalah: 
1. Apabila Fhitung > Ftabel dan tingkat signifikansi (α) < 0,05 maka H0 
menyatakan bahwa semua variabel independen tidak berpengaruh secara 
simultan terhadap variabel dependen ditolak. Ini berarti secara simultan 
semua variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. 
2. Apabila Fhitung > Ftabel dan tingkat signifikansi (α) > 0,05 maka H0 diterima, 
yang berarti secara simultan semua variabel independen tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Deskripsi Objek Penelitian 
4.1.1 Proses Pengebaran Kuisioner 
Dalam pengumpulan serta pengambilan data responden, penulis 
melakukannya dengan cara langsung. Pada awal penelitian ini, penulis melakukan 
survey terhadap objek penelitian terlebih dahulu agar memudahkan penulis dalam 
proses pengambilan data. Setelah mengetahui latar belakang objek penelitian ini, 
penulis mulai melakukan penyebaran kuisioner. Dalam penyebaran kuisioner, 
penulis melakukan dengan cara person to person karena kurangnya informasi 
jam-jam kuliah mahasiswa jurusan akuntansi D3 dan S1 angkatan 2015 untuk 
bersosialisasi dan menyebar kuisoner di dalam kelas. Tempat penyebaran kuisoner 
di kampus STIE Surakarta. Jumlah sampel sebanyak 100 mahasiswa dengan 
metode penyebaran kuisioner menggunakan teknik probability sampling, yaitu 
dengan melakukan penarikan sampel didasarkan atas pemikiran bahwa 
keseluruhan unsur populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan 
sampel. 
Setelah menemukan mahasiswa jurusan akuntansi D3 dan S1 angkatan 
2015, penulis menjelaskan sedikit gambaran dan tujuan penelitian ini. Hal itu 
ditujukan agar objek mendapat gambaran untuk memberikan data yang penulis 
butuhkan. Setelah memberi pengarahan dan penjelasan, penulis memberikan 
kuisoner kepada para mahasiswa jurusan akuntansi D3 dan S1 angkatan 2015 
untuk diisi setiap point-point yang ada. 
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4.1.2 Mobile Banking 
Seperti yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, mobile banking 
merupakan layanan jasa yang menggunakan teknologi informasi. Mobile banking 
atau biasa disebut M-banking merupakan suatu layanan perbankan yang diberikan 
pihak bank untuk mendukung kelancaran dan kemudahan pengguna dalam 
kegiatan perbankan. Serta keefektifan dan koefisienan nasabah untuk melakukan 
berbagai transaksi. Mobile banking berfungsi untuk memudahkan nasabah dalam 
melakukan transasksi perbankan tanpa harus datang ke bank atau ATM kecuali 
untuk penarikan uang cash. Layanan mobile banking meliputi transaksi finansial, 
transaksi non finansial, transfer uang dan pembayaran tagihan. Keunggulan dari 
mobile banking sendiri adalah nasabah dapat melakukan transaksi dimanapun saja 
dan kapanpun saja tanpa dibati oleh jam kerja. Mobile banking membutuhkan 
media berupa telepon seluler. Fitur mobile banking ini dapat diakses dengan cara 
mengunduh aplikasi layanan mobile banking di application store yang disediakan 
pada smartphone yang dimiliki oleh nasabah. 
Mobile banking memberikan  manfaat yang baik untuk pihak bank maupun 
nasabah. Diantaranya bagi pihak bank adalah ekspansi bisnis, loyalitas pelanggan, 
peningkatan penghasilan, keunggulan kompetitif, pebisnis baru, serta pendapatan 
berbasis biaya. Selain itu manfaat bagi para nasabah diantaranya memberikan 
kemudahan dan cepat dalam melakukan transaksi, dimanapun saja dan kapanpun 
saja dapat dilakukan dan hemat biaya maupun waktu. 
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4.2 Gambaran Umum Responden 
1. Deskriptif responden berdasarkan jenis kelamin 
Tabel 4.1 
Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin 
 
Jenis kelamin Jumlah Persentase 
Laki-laki 23 23% 
Perempuan 77 77% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: data primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa responden berjenis kelamin 
laki-laki sebanyak 23 mahasiswa atau 23% dan berjenis kelamin perempuan 
sebanyak 77 mahasiswa atau 77%. 
2. Deskriptif responden berdasarkan asal sekolah 
Tabel 4.2 
Deskripsi responden berdasarkan asal sekolah 
 
Asal Sekolah Jumlah Persentase 
SMA 63 63% 
SMK 26 26% 
MAN 11 11% 
Lainnya 0 0% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: data primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang asal sekolah 
dari SMA sebanyak 87 mahasiswa atau 87%, asal sekolah dari SMK sebanyak 26 
mahasiswa atau 26%, asal sekolah dari MAN sebanyak 13 mahasiswa atau 13%, 
da nasal sekolah dari lainnya sebanyak 0 mahasiswa atau 0%. 
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3. Deskriptif responden berdasarkan jenis rekening 
Tabel 4.3 
Deskripsi responden berdasarkan jenis rekening 
 
Jenis rekening Jumlah Persentase 
Konvensional 78 78% 
Syariah 22 22% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: data primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa responden yang memiliki 
rekening di bank konvensional sebanyak 78 mahasiswa atau 78% dan yang 
memiliki rekening di bank syariah sebanyak 22 mahasiswa atau 22%. 
4. Deskriptif responden berdasarkan pendidikan/jurusan yang diambil 
Tabel 4.4 
Deskripsi responden berdasarkan pendidikan jurusan yang diambil 
 
Pendidikan/Jurusan Jumlah Persentase 
S1-Akuntansi 67 67% 
D3-Akuntansi 33 33% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: data primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel diatas menunjukakan bahwa responden yang 
pendidikan/jurusan S1-Akuntansi sebanyak 67 mahasiswa atau 67% dan yang 
pendidikan/jurusan D3_Akuntansi sebanyak 33 mahasiswa  atau 33%. 
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4.2.1 Uji Instrumen Penelitian 
4.2.2.1 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika suatu pertanyaan atau pernyataan 
pada kuisioner tersebut mampu untuk mengungkap sesuatu yang diukur oleh 
kuisioner tersebut (Ghozali, 2011: 45) 
Hasil analisis validitas ditujukan dengan membandingkan rhitung dengan 
rtabel. Sedangkan nilai rhitung dapat dilihat dari corrected item total correlation pada 
program SPSS. Kemudian untuk pengambilan keputusan jika rhitung> rtabel maka 
butir pernyataan yang diteliti adalah valid. Hasil uji validitas sebagai berikut: 
1. Variabel Kepercayaan 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, maka hasil dari uji validitas 
kepercayaan (X1) sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil uji validitas kepercayaan 
 
No Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 K1 0,387 0,1966 Valid 
2 K2 0,433 0,1966 Valid 
3 K3 0,350 0,1966 Valid 
4 K4 0,319 0,1966 Valid 
Sumber: data primer diolah, 2018 
Berdasarkan hasil uji validitas untuk variabel kepercayaan yang 
digunakan, menunjukkan bahwa seluruh item dari hasil uji coba instrument 
validitas kepercayaan memiliki rhitung> rtabel pada taraf signifikasi p (5%) yang 
menunjukkan angka sebesar 0,1966. Sesuai dengan ketentuan yang telah 
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disebutkan tentang validitas suatu butir pernyataan (item) pada bab sebelumnya, 
maka seluruh item dari hasil uji coba instrument variabel kepercayaan dinyatakan 
valid. 
2. Variabel Persepsi Kegunaan 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, maka hasil dari uji validitas 
persepsi kegunaan (X2) sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil uji validitas persepsi kegunaan 
 
No Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 Keg1 0,473 0,1966 Valid 
2 Keg2 0,384 0,1966 Valid 
3 Keg3 0,547 0,1966 Valid 
4 Keg4 0,472 0,1966 Valid 
5 Keg5 0,474 0,1966 Valid 
6 Keg6 0,592 0,1966 Valid 
Sumber : data primer diolah, 2018 
Berdasarkan hasil uji validitas untuk variabel persepsi kegunaan yang 
digunakan, menunjukkan bahwa seluruh item dari hasil uji coba instrument 
validitas persepsi kegunaan memiliki rhitung> rtabel pada taraf signifikasi p (5%) 
yang menunjukkan angka sebesar 0,1966. Sesuai dengan ketentuan yang telah 
disebutkan tentang validitas suatu butir pernyataan (item) pada bab sebelumnya, 
maka seluruh item dari hasil uji coba instrument variabel persepsi kegunaan 
dinyatakan valid. 
 
 
67 
 
3. Variabel Persepsi Kemudahan 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, maka hasil dari uji validitas 
persepsi kemudahan (X3) sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil uji validitas persepsi kemudahan 
 
No Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 Kem1 0,842 0,1966 Valid 
2 Kem2 0,885 0,1966 Valid 
3 Kem3 0,840 0,1966 Valid 
4 Kem4 0,826 0,1966 Valid 
Sumber: data primer diolah, 2018 
Berdasarkan hasil uji validitas untuk variabel persepsi kemudahan yang 
digunakan, menunjukkan bahwa seluruh item dari hasil uji coba instrument 
validitas persepsi kemudahan memiliki rhitung> rtabel pada taraf signifikasi p (5%) 
yang menunjukkan angka sebesar 0,1966. Sesuai dengan ketentuan yang telah 
disebutkan tentang validitas suatu butir pernyataan (item) pada bab sebelumnya, 
maka seluruh item dari hasil uji coba instrument variabel persepsi kemudahan 
dinyatakan valid. 
4. Variabel Persepsi Kenyamanan 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, maka hasil dari uji validitas 
persepsi kenyamanan (X4) sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil uji validitas persepsi kenyamanan 
 
No Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 Ken1 0,469 0,1966 Valid 
2 Ken2 0,446 0,1966 Valid 
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3 Ken3 0,459 0,1966 Valid 
4 Ken4 0,349 0,1966 Valid 
Sumber: data primer diolah, 2018 
Berdasarkan hasil uji validitas untuk variabel persepsi kenyamanan yang 
digunakan, menunjukkan bahwa seluruh item dari hasil uji coba instrument 
validitas persepsi kenyamanan memiliki rhitung> rtabel pada taraf signifikasi p (5%) 
yang menunjukkan angka sebesar 0,1966. Sesuai dengan ketentuan yang telah 
disebutkan tentang validitas suatu butir pernyataan (item) pada bab sebelumnya, 
maka seluruh item dari hasil uji coba instrument variabel persepsi kenyamanan 
dinyatakan valid. 
5. Variabel Minat Pengguna 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, maka hasil dari uji validitas 
minat pengguna (Y) sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil uji validitas minat pengguna 
 
No Pernyataan rhitung Rtabel Keterangan 
1 MP1 0,373 0,1966 Valid 
2 MP2 0,385 0,1966 Valid 
3 MP3 0,724 0,1966 Valid 
4 MP4 0,726 0,1966 Valid 
Sumber: data primer diolah, 2018 
Berdasarkan hasil uji validitas untuk variabel minat pengguna yang 
digunakan, menunjukkan bahwa seluruh item dari hasil uji coba instrument 
validitas minat pengguna memiliki rhitung> rtabel pada taraf signifikasi p (5%) yang 
menunjukkan angka sebesar 0,1966. Sesuai dengan ketentuan yang telah 
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disebutkan tentang validitas suatu butir pernyataan (item) pada bab sebelumnya, 
maka seluruh item dari hasil uji coba instrument variabel minat pengguna 
dinyatakan valid. 
4.2.2.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu alat ukur 
dapat digunakan, dipercaya dan digunakan untuk meneliti suatu objek. Dalam 
penelitian ini dilakukan uji reliabilitas terhadap kuisioner untuk mengetahui 
sejauh mana kuisioner tersebut dapat dipercaya dan diandalkan. Teknik yang 
digunakan untuk uji reliabilitas adalah cronbach alpha. Kuisioner dikatakan 
reliable jika koefisien yang didapat > 0,60. Hasil yang diperoleh dari uji 
reliabilitas terhadap kuisioner pada masing-masing variabel adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.10 
Uji Reliabilitas 
 
No Nama Variabel Cronbach Alpha Nunnally Status 
1. Kepercayaan 0,785 0,6 Reliabel 
2. Persepsi kegunaan 0,794 0,6 Reliabel 
3. Persepsi kemudahan 0,961 0,6 Reliabel 
4. Persepsi kenyamanan 0,816 0,6 Reliable 
5. Minat pengguna 0,848 0,6 Reliabel 
Sumber: data primer diolah, 2018 
Pengujian reliabilitas pada masing-masing variabel dikatakan reliabel jika 
nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,6 yang mana dijelaskan bahwa semua 
variabel menunjukkan kuatnya reliabilitas. Dengan demikian maka seluruh uji 
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instrument yang terdiri dari validitas dan reliabilitas memenuhi persyaratan untuk 
dipakai dalam pengambilan keputusan penelitian. 
 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
4.2.3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 
distribusi data. Pada dasarnya uji normalitas adalah membandingkan antara data 
yang kita miliki dan data berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar 
deviasi yang sama dengan data kita. 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas 
 
 
Sumber: hasil output data, 2018 
Uji normalitas dapat dilihat melalui grafik Normal P-P Plot. Apabila titik-
titik telah mengikuti garis lurus, maka dapat dikatakan residual telah mengikuti 
distribusi normal. Apabila titik-titik tersebar atau jauh dari garis lurus, maka 
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dikatakan residual mengikuti distribusi tidak normal. Grafik Normal P-P Plot di 
atas menunjukkan bahwa titik-titik tersebar mengikuti garis lurus sehingga pola 
distribusi dikatakan normal. Maka dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan 
dalam penelitian ini memenuhi asumsi klasik. 
4.2.3.2 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut homoskedastisitas, dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Cara ini 
adalah cara yang tidak formal, akan tetapi dapat digunakan sebagai indikator 
adanya heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas (titik-titik menyebar) 
maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Sumber: hasil output data, 2018 
Grafik di atas merupakan hasil uji heteroskedastisitas. Dari grafik tersebut 
dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar dan tidak membentuk pola tertentu dan 
titik tersebut berada diatas dan bawah angka 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat 
ditarik kesimpulan bahwa tidak ada atau tidak terjadi heteroskedastisitas dalam 
penelitian ini. 
4.2.3.3 Uji Multikolonieritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan di antara 
variabel independen memiliki masalah multikorelasi (gejala multikolinearitas) 
atau tidak. Ada tidaknya gejala multikolinearitas dapat dilihat di tabel 4.12 pada 
kolom tolerance dan VIF. Regresi yang bebas dari multikolinearitas  adalah  yang 
memiliki nilai kurang dari 10, VIF yang melebihi angka 10 maka dikatakan terjadi 
kolinearitas dan memiliki nilai tolerance mendekati 1, apabila kurang dari 0,1 
maka dikatakan terjadi kolinearitas. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Multikolonieritas 
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1. Constanta 
Kepercayaan 
Persepsi kegunaan 
Persepsi kemudahan 
Persepsi kenyamanan 
 
.662 
.491 
.587 
.612 
 
1.283 
2.740 
2.337 
1.724 
Sumber: hasil output data, 2018 
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai VIF variabel kompetensi, 
komitmen organisasi, dan pengembangan karir masing-masing 1283; 2,740; 2,337 
dan 1,724. Dari ketiga variabel tersebut, nilainya masih di bawah 10. Adapun nilai 
dari tolerance dari ketiga variabel tersebut, nilainya masih di atas 0,1. Maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen. 
 
4.2.3 Analisis Regresi Berganda 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda 
dengan alat bantu SPSS 20. Penelitian ini menjelaskan pengaruh antara satu 
variabel terikat (minat pengguna) dengan beberapa variabel bebas (kepercayaan, 
persepsi kegunaan, persepsi kemudahan dan persepsi kenyamanan). Persamaan 
garis regresi merupakan model hubungan antara dua variabel atau lebih, yaitu 
antara variabel terikat dengan variabel bebasnya. 
Tabel 4.12 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3.943 2.064  1.911 .059 
TOTAL_K .225 .094 .255 2.508 .014 
TOTAL_KEG .312 .131 .194 2.051 .037 
TOTAL_KEM 
TOTAL_KEN 
.285 
.244 
.119 
.099 
.280 
.262 
2.371 
2.486 
.022 
.019 
a. Dependent Variabel: TOTAL_MP 
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Sumber: hasil output data, 2018 
Dari hasil analisis regresi ini diperoleh model regresi sebagai berikut: 
Y = 3,943 + 0,225 X1 + 0,312 X2 + 0,285 X3 + 0,244 X3 + e 
Persamaan regresi di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Konstanta sebesar 3,943, menyatakan bahwa jika variabel independen 
(kepercayaan, persepsi kegunaan, persepsi kemudahan dan persepsi 
kenyamanan) dianggap konstan, maka rata-rata variabel dependen (minat 
pengguna) sebesar 3,943. 
b. Koefisien regresi kepercayaan (X1) sebesar 0,225 menyatakan bahwa setiap 
kenaikan 1 satuan nilai kepercayaan, sedangkan variabel persepsi kegunaan 
(X2), persepsi kemudahan (X3) dan persepsi kenyamanan (X4) konstan, maka 
akan meningkatkan minat pengguna (Y) sebesar 0,225. 
c. Koefisien regresi persepsi kegunaan (X2) sebesar 0,312 menyatakan bahwa 
setiap kenaikan 1 satuan nilai persepsi kegunaan, sedangkan variabel 
kepercayaan (X1), persepsi kemudahan (X3) dan persepsi kenyamanan (X4) 
konstan, maka akan meningkatkan minat pengguna (Y) sebesar 0,312. 
d. Koefisien regresi persepsi kemudahan (X3) sebesar 0,285 menyatakan bahwa 
setiap kenaikan 1 satuan nilai persepsi kemudahan, sedangkan variabel 
kepercayaan (X1), persepsi kegunaan (X2) dan persepsi kenyamanan (X4) 
konstan, maka akan meningkatkan minat pengguna (Y) sebesar 0,285. 
e. Koefisien regresi persepsi kenyamanan (X4) sebesar 0,244 menyatakan bahwa 
setiap kenaikan 1 satuan nilai persepsi kemudahan, sedangkan variabel 
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kepercayaan (X1), persepsi kegunaan (X2) dan persepsi kemudahan (X3) 
konstan, maka akan meningkatkan minat pengguna (Y) sebesar 0,244. 
 
4.2.4 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui sampai sejauh mana 
ketepatan atau kecocokan garis regresi yang terbentuk dalam mewakili kelompok 
data hasil observasi.Semakin besar nilai R2 (mendekati 1), maka ketepatannya 
dikatakan semakin baik. 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .935a .874 .869 1.01288 
a. Predictors: (Constant), TOTAL_KEN, TOTAL_KEM, TOTAL_K, 
TOTAL_KEG 
b. Dependent Variabel: TOTAL_MP 
Model Summaryb 
Sumber: hasil output data, 2018 
 
Dari tabel 4.13 diketahui bahwa R Square sebesar 0,874 atau 87,4% yang 
artinya hubungan antara variabel independen dan variabel dependen sebesar 
87,4%. Hubungan ini akan sempurna (100%) atau mendekati jika ada variabel 
independen lain dimasukkan ke dalam model. Dengan kata lain kepercayaan, 
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persepsi kegunaan, persepsi kemudahan dan persepsi kenyamanan memberi 
pengaruh bersama sekitar 87,4% terhadap minat pengguna, sedangkan sisanya 
12,6% dipengaruhi oleh variabel lain, seperti: persepsi keamanan, persepsi 
kebermanfaatan, persepsi resiko dan masih banyak lagi. 
2. Uji  F 
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen 
mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel dependen. Pengambilan 
keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan antara nilai Fhitung dengan nilai 
Ftabel sesuai dengan tingkat signifikansi yang digunakan, dalam penelitian ini 
menggunakan nilai signifikansi 5%. 
Tabel 4.14 
Hasil Uji F 
 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 675.526 4 168.882 164.613 .000b 
Residual 97.464 95 1.026   
Total 772.990 99    
a. Dependent Variabel: TOTAL_MP 
b. Predictors: (Constant), TOTAL_KEN, TOTAL_KEM, TOTAL_K, 
TOTAL_KEG 
Sumber: hasil output data, 2018 
Dari tabel di atas, dapat diketahui nilai Fhitung sebesar 164,613, sedangkan 
nilai dari Ftabel sebesar 2,699393. Karena Fhitung>Ftabel, berarti model yang sudah 
dibuat sudah tepat. Dari hasil analisis regresi juga diketahui bahwa p-value 
(0,000) < a (0,05), ini berarti bahwa semua variabel independen secara serentak 
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dan signifikan mempengaruhi variabel dependen. Karena pada uji F ini seluruh 
variabel menjadi predictors (contant). 
3. Uji Signifikansi Parameter Individual (uji t) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara parsial dengan derajat keabsahan 5%. Pengambilan 
keputusannya dilakukan berdasarkan perbandingan nilai thitung masing-masing 
koefisien regresi dengan nilai ttabel (nilai kritis) sesuai dengan tingkat signifikansi 
yang digunakan. 
Jika thitung suatu koefisien regresi lebih kecil daripada ttabel maka 
keputusannya menerima Ho. Artinya koefisien regresi variabel independen tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Sedangkan jika pada pengujian terhadap 
suatu koefisien regresi, thitung lebih besar dari ttabel, maka keputusannya adalah 
menolak Ho. Artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
 
Tabel 4.15 
Hasil Uji t 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3.943 2.064  1.911 .059 
TOTAL_K .225 .094 .255 2.508 .014 
TOTAL_KEG .312 .131 .194 2.051 .037 
78 
 
TOTAL_KEM 
TOTAL_KEN 
.285 
.244 
.119 
.099 
.280 
.262 
2.371 
2.486 
.022 
.019 
a. Dependent Variabel: TOTAL_MP 
Sumber: hasil output data, 2018 
 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa: 
a. Nilai thitung dari variabel kepercayaan adalah  2,508 sedangkan nilai dari 
ttabel= 1,984. Nilai thitung > ttabel dengan tingkat signifikansi 0,014<α(0,05), 
maka H0 ditolak. Hal ini berarti variabel kepercayaan (X1) berpengaruh 
signifikan terhadap variabel minat pengguna (Y). 
b. Nilai thitung  dari variabel persepsi kegunaan adalah 2,051, sedangkan nilai 
dari ttabel = 1,984. Nilai thitung > ttabel dengan tingkat signifikansi 
0,037<α(0,05), maka H0 ditolak. Hal ini berarti variabel persepsi kegunaan 
(X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel minat pengguna (Y). 
c. Nilai thitung  dari variabel persepsi kemudahan adalah 2,371, sedangkan 
nilai dari ttabel = 1,984. Nilai thitung > ttabel dengan tingkat signifikansi 
0,022<α(0,05), maka H0 ditolak. Hal ini berarti variabel persepsi 
kemudahan (X3) berpengaruh signifikan terhadap variabel minat  
pengguna (Y). 
d. Nilai thitung  dari variabel persepsi kenyamanan adalah 2,486, sedangkan 
nilai dari ttabel = 1,984. Nilai thitung>ttabel dengan tingkat signifikansi 
0,019<α(0,05), maka H0 ditolak. Hal ini berarti variabel persepsi 
kenyamanan (X4) berpengaruh signifikan terhadap variabel minat  
pengguna (Y). 
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4.3 Pembahasan dan Analisis Data 
Berdasarkan hasil analisis diatas, maka dapat diketahui jawaban atas 
rumusan masalah, terdapat pengaruh positif atau negatif secara signifikan dalam 
penelitian ini, berikut ini adalah hasil pembahasan analisis data yang penulis 
jabarkan dalam penelitian ini: 
1. Pengaruh kepercayaan terhadap minat pengguna 
Pada pengujian hipotesis ini bahwa kepercayaan berpengaruh secara 
signifikan terhadap minat penggunaan mobile banking mahasiswa STIE Surakarta 
jurusan akuntansi angkatan 2015, karena memiliki thitung sebesar 2,508 > ttabel 
1,984 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 dengan menggunakan p-value < α 
yaitu 0,014 < 0,05. Hal ini menunjukkan dengan nilai signifikan sebesar 0,014 
yang berarti nilai signifgikannya lebih kecil dari 5%. 
Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh secara signifikan 
terhadap minat pengguna, karena mahasiswa akan menggunakan sebuah aplikasi 
jika mahasiswa tersebut sudah percaya dengan aplikasi tersebut. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan secara signifikan 
berpengaruh terhadap minat penggunaan, karena kepercayaan yang dimiliki oleh 
mahasiswa STIE Surakarta jurusan akuntasi D3 dan S1 angkatan 2015 terhadap 
penggunaan mobile banking masih kurang atau belum minat dalam 
penggunaannya karena dari beberapa mahasiswa belum percaya mobile banking 
dapat menjaga kepentingan dan informasi transaksi, beberapa mahasiswa belum 
percaya jika mobile banking memberikan manfaat dan beberapa mahasiswa juga 
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belum percaya atas komitmen dalam pelayanan di mobile banking dan lebih 
percaya datang langsung ke ATM. 
Radityo Febri Hapsara (2015) yang berjudul pengaruh kegunaan, 
kemudahan, risiko dan kepercayaan terhadap penggunaan mobile banking. Objek 
penelitian pada nasabah Bank BRI Kantor Cabang Solo Kartasura. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa kegunaan, kemudahan, resiko dan kepercayaan 
berpengaruh terhadap penggunaan mobile banking. 
Dalam hal ini, semestinya pihak dari bank melakukan sosiali sasi atau 
pengenalan tentang aplikasi mobile banking kapada mahawiswa agar timbul rasa 
percaya untuk menggunakan mobile banking dan tidak ada rasa takut, sehingga 
minat mahasiswa menggunakan mobile banking semakin tahun semakin banyak. 
2. Pengaruh persepsi kegunaan terhadap minat pengguna 
Pada pengujian hipotesis ini bahwa persepsi  kegunaan berpengaruh secara 
signifikan terhadap minat penggunaan mobile banking mahasiswa STIE Surakarta 
jurusan akuntansi angkatan 2015, karena memiliki thitung sebesar 2,051 > ttabel 
1,984 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 dengan menggunakan p-value < α 
yaitu 0,037 < 0,05. Hal ini menunjukkan dengan nilai signifikan sebesar 0,037 
yang berarti nilai signifgikannya lebih kecil dari 5%. 
Hal ini menunjukkan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh secara 
signifikan terhadap minat pengguna, karena beberapa mahasiswa belum 
menggunakan sebuah aplikasi jika mereka merasa aplikasi tersebut belum berguna 
untuknya. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kegunaan secara signifikan 
berpengaruh terhadap minat pengguna, karena kegunaan mobile banking pada 
mahasiswa STIE Surakarta jurusan akuntansi angkatan 2015 masih kurang atau 
belim minat untuk menggunakannya. Dari hasil wawancara ternyata sebagian 
besar dari mahasiswa STIE Surakarta jurusan akuntansi angkatan 2015 karena 
beberapa mahasiswa beranggapan mobile banking belum bisa menyelesaikan 
pekerjaan meraka lebih cepat, tidak meningkatkan kinerjanya, tidak meningkatkan 
produktifitasnya, tidak meningkatkan efektifitasnya, dan tidak membuat pekerjaan 
lebih baik. 
Farizi (2014) melakukan penelitian tentang minat keprilakuan individu 
dalam penggunaan mobile banking. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
persepsi kegunaan berpengaruh terhadap minat penggunaan layanan mobile 
banking tersebut.  
Dalam hal ini, penulis menyarankan agar bertambahnya fitur lain agar 
menarik mahasiswa menggunakan aplikasi mobile banking dan penjelasan tentang 
kegunaan mobile banking itu. 
3. Pengaruh persepsi kemudahan terhadap minat pengguna 
Pada pengujian hipotesis ini bahwa persepsi kemudahan berpengaruh 
secara signifikan terhadap minat penggunaan mobile banking mahasiswa STIE 
Surakarta jurusan akuntansi angkatan 2015, karena memiliki thitung sebesar 2,371 > 
ttabel 1,984 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 dengan menggunakan p-value < 
α yaitu 0,022 < 0,05. Hal ini menunjukkan dengan nilai signifikan sebesar 0,022 
yang berarti nilai signifgikannya lebih kecil 5%. 
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Hal ini menunjukkan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh secara 
signifikan terhadap minat pengguna, karena mahasiswa menginginkan sebuah 
aplikasi yang mudah dan tidak rumit untuk digunakan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kemudahan secara 
signifikan berpengaruh terhadap minat pengguna, karena persepsi kemudahan 
yang dimiliki oleh mahasiswa STIE Surakarta jurusan akuntansi angkatan 2015 
terhadap penggunaan mobile banking masih kurang atau belum minat karena 
beberapa mahasiswa mobile banking beranggapan tidak mudah untuk dipelajari, 
tidak mengerjakan dengan mudah apa yang diinginkan pengguna,  tidak 
menambah ketrampilan dan tidak mudah untuk dioperasikan. 
Penelitian Giga B. Laksana, Endang S. A. dan Rizki Y. Dewantara (2015), 
menghasilkan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat pengguna 
mobile banking. 
Dari hasil tersebut, penulis menyarankan agar lebih mempermudah lagi 
pengoperasian fasilitas yang ada dalam mobile banking. 
4. Pengaruh persepsi kenyamanan terhadap minat pengguna 
Pada pengujian hipotesis ini bahwa persepsi kenyamanan berpengaruh 
secara signifikan terhadap minat penggunaan mobile banking mahasiswa STIE 
Surakarta jurusan akuntansi angkatan 2015, karena memiliki thitung sebesar 2,486 > 
ttabel 1,984 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 dengan menggunakan p-value < 
α yaitu 0,019 < 0,05. Hal ini menunjukkan dengan nilai signifikan sebesar 0,019 
yang berarti nilai signifgikannya lebih kecil 5%. 
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Hal ini menunjukkan bahwa persepsi kenyamanan berpengaruh secara 
signifikan terhadap minat pengguna, karena mahasiswa akan menggunakan 
aplikasi mobile banking jika dinilai aplikasi tersebut menimbulkan rasa nyaman 
kepada penggunanya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kenyamanan secara 
signifikan berpengaruh terhadap minat pengguna, karena kenyamanan yang 
dimiliki oleh mahasiswa STIE Surakarta jurusan akuntansi angkatan 2015 
terhadap penggunaan mobile banking masih kurang karena beberapa mahasiswa 
beranggapan desain mobile banking kurang menarik, sulit untuk transaksi, 
memerlukan waktu yang cukup lama untuk bertransaksi, dan kurang cepat dan 
kurang menghemat watu untuk menyelesaikan transaksi. 
Tjini (2013) melakukan penelitian pengaruh kepercayaan, persepsi 
kegunaan, persepsi kemudahan, dan persepsi kenyamanan terhadap minat 
penggunaan internet banking, dan penelitian tersebut menggambarkan bahwa 
persepsi kenyamanan berpengaruh terhadap sikap penggunaan internet banking di 
negara tersebut. 
Dari hasil tersebut, penulis menyarankan agar memperkuat sistem 
keamanan dan desain web yang modern agar mahasiswa merasa aman dan 
nyaman. 
84 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ada pengaruh positif antara kepercayaan terhadap minat penggunaan mobile 
banking mahasiswa STIE Surakarta jurusan akuntansi D3 dan S1 angkatan 
2015. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji t diperoleh nilai thitung > ttabel (2,508 > 
1,984), sedangkan nilai signifikasi sebesar 0,014 lebih kecil dari α (0,05). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kepercayaan secara individu 
berpengaruh terhadap minat penggunaan mobile banking mahasiswa STIE 
Surakarta jurusan akuntansi D3 dan S1 angkatan 2015. 
2. Ada pengaruh positif antara persepsi kegunaan terhadap minat penggunaan 
mobile banking mahasiswa STIE Surakarta jurusan akuntansi D3 dan S1 
angkatan 2015. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji t diperoleh nilai thitung > ttabel 
(2,51 > 1,984), sedangkan nilai signifikasi sebesar 0,037 lebih kecil dari α 
(0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi kegunaan secara 
individu berpengaruh terhadap minat penggunaan mobile banking mahasiswa 
STIE Surakarta jurusan akuntansi D3 dan S1 angkatan 2015. 
3. Ada pengaruh positif antara persepsi kemudahan terhadap minat penggunaan 
mobile banking mahasiswa STIE Surakarta jurusan akuntansi D3 dan S1 
angkatan 2015. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji t diperoleh nilai thitung > ttabel 
(2,371 > 1,984), sedangkan nilai signifikasi sebesar 0,022 lebih kecil dari α 
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(0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi kemudahan 
secara individu berpengaruh terhadap minat penggunaan mobile banking 
mahasiswa STIE Surakarta jurusan akuntansi D3 dan S1 angkatan 2015. 
4. Ada pengaruh positif antara persepsi kenyamanan terhadap minat penggunaan 
mobile banking mahasiswa STIE Surakarta jurusan akuntansi D3 dan S1 
angkatan 2015. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji t diperoleh nilai thitung > ttabel 
(2,486 > 1,984), sedangkan nilai signifikasi sebesar 0,019 lebih kecil dari α 
(0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi kenyamanan 
secara individu berpengaruh terhadap minat penggunaan mobile banking 
mahasiswa STIE Surakarta jurusan akuntansi D3 dan S1 angkatan 2015. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini telah dirancang dan dilaksanakan sebaik-baiknya, 
namun masih masih terdapat beberapa keterbatasan, yaitu: 
1. Penelitian ini hanya meneliti pengaruh kepercayaan, persepsi kegunaan,  
persepsi kemudahan dan persepsi kenyamanan terhadap minat penggunaan 
mobile banking mahasiswa STIE Surakarta jurusan akuntansi D3 dan S1 
angkatan 2015. 
2. Peneliti tidak bisa mengontrol jawaban responden, dimana responden bisa 
saja tidak jujur dalam menjawab kuesioner dan kemungkinan respon biasa 
dari responden. 
 
5.3 Saran 
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Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan diatas, maka penulis 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel-variabel penunjang 
lainnya yang diduga mempunyai pengaruh terhadap minat penggunaan mobile 
banking. 
2. Alat bantu analisis data dalam penelitian selanjutnya dapat menggunakan alat 
bantu analisis lain yang mendukung, tidak hanya dengan SPSS supaya cakupan 
hasil penelitian lebih luas. 
3. Hasil penelitian ini sekiranya dapat dijadikan acuan bagi penelitian lainnya, 
dengan minat pengguna. 
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 Lampiran 1 
Data Responden 
Nama  :  
NIM  : 
Umur  : 
Jurusan : Akuntansi S1  Akuntansi D3 
Pendidikan :  SMA  SMK  MAN  Lainnya 
Rekening :  Konvensional  Syariah 
Petunjuk pengisian 
Beri tanda centang (√) pada kolom yang paling sesuai dengan respon anda. 
Keterangan:  SS = Sangat Setuju 
   S = Setuju 
   N = Netral 
   TS = Tidak Setuju 
   STS = Sangat Tidak Setuju 
Kepercayaan SS S N TS STS 
1. 
Saya yakin percaya untuk melakukan transaksi 
menggunakan mobile banking 
     
2. 
Saya yakin dalam menggunakan mobile banking, bank 
dapat menjaga kepentingan dan informasi transaksi 
     
3. 
Saya yakin bank dapat menjaga komitmen dalam 
pelayanan menggunakan mobile banking  
     
4. 
Saya yakin mobile banking dapat memberikan manfaat 
untuk nasabah 
     
        
Persepsi Kegunaan SS S N TS STS 
5. 
Layanan mobile banking dapat mempercepat 
pekerjaan saya 
     
6. 
Layanan mobile banking dapat meningkatkan kinerja 
saya 
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7. 
Layanan mobile banking dapat meningkatkan 
produktivitas saya 
     
8. 
Layanan mobile banking dapat meningkatkan 
efektivitas saya 
     
9. 
Layanan mobile banking dapat menyelesaikan 
pekerjaan saya lebih baik 
     
10
. 
Layanan mobile banking sangat membantu pekerjaan 
saya 
     
       
Persepsi Kemudahan SS S N TS STS 
11
. 
Layanan mobile banking sangat mudah untuk 
dipelajari 
     
12
. 
Layanan mobile banking dapat mengerjakan dengan 
mudah apa yang saya inginkan 
     
13
. 
Layanan mobile banking dapat menambah 
ketrampilan saya 
     
14
. 
Layanan mobile banking sangat mudah untuk 
dioperasikan 
     
       
Persepsi kenyamanan SS S N TS STS 
15
. 
Desain mobile banking sangat menarik      
16
. 
Layanan mobile banking mudah untuk proses transaski      
17
. 
Layanan mobile banking tidak memerlukan banyak 
waktu untuk melakukan transaksi 
     
18
. 
Layanan mobile banking cepat dan hemat waktu dalam 
menyelesaikan transaksi 
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Minat SS S N TS STS 
19
. 
Saya berniat untuk menggunakan layanan mobile 
banking 
     
20
. 
Adanya dorongan untuk menggunakan layanan mobile 
banking 
     
21
. 
Saya ingin menggunakan layanan mobile banking 
dimasa yang akan mendatang 
     
22
. 
Saya berniat untuk menggunakan layanan mobile 
banking dimasa yang akan datang 
     
 
Lampiran 3 
DATA RESPONDEN 
KEPERCAYAAN TOTAL 
K 
PERSEPSI KEGUNAAN TOTAL 
Keg 
PERSEPSI 
KEMUDAHAN TOTAL 
Kem 
PERESPSI 
KENYAMANAN TOTAL 
Ken 
MINAT TOTAL 
M 
1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
3 4 4 3 14 4 3 4 3 4 3 21 4 4 4 4 16 4 4 4 3 15 4 3 4 4 15 
4 4 4 4 16 3 4 4 4 4 3 22 4 4 4 4 16 3 4 4 4 15 4 3 3 3 13 
2 2 2 2 8 2 2 2 2 1 2 11 2 2 2 1 7 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 
4 4 4 4 16 4 4 3 3 4 3 21 5 5 5 5 20 4 4 4 4 16 4 4 4 3 15 
3 4 4 4 15 4 4 4 3 4 3 22 4 4 4 4 16 4 3 3 3 13 4 3 4 4 15 
4 4 4 4 16 3 4 3 4 4 3 21 5 5 5 5 20 4 4 4 3 15 3 3 3 4 13 
4 4 4 3 15 3 4 4 4 5 4 24 4 5 5 4 18 4 4 3 4 15 5 5 4 4 18 
2 2 2 2 8 2 2 2 2 2 2 12 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 
4 4 4 4 16 3 3 4 4 4 3 21 4 4 4 4 16 3 4 4 4 15 3 3 4 4 14 
3 4 4 4 15 3 4 4 4 3 3 21 5 4 5 5 19 4 4 5 3 16 5 5 4 4 18 
4 4 5 4 17 4 4 4 4 4 5 25 4 4 4 4 16 4 5 5 5 19 4 5 5 5 19 
2 2 1 2 7 2 2 2 1 1 3 11 5 5 5 5 20 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 
4 4 4 3 15 4 4 5 4 4 3 24 4 4 4 4 16 3 3 4 4 14 3 3 4 4 14 
3 4 4 3 14 4 4 4 5 4 3 24 5 5 5 5 20 5 5 4 4 18 5 4 4 4 17 
3 3 4 3 13 4 5 5 5 5 4 28 5 5 5 5 20 5 5 5 4 19 5 5 5 4 19 
4 4 5 4 17 3 4 4 3 5 4 23 4 4 4 4 16 4 3 4 4 15 3 4 5 4 16 
5 5 5 5 20 4 3 4 3 4 3 21 5 4 4 4 17 4 4 4 3 15 4 4 4 4 16 
4 5 4 4 17 4 5 5 5 4 4 27 5 4 5 5 19 5 5 5 5 20 4 4 4 5 17 
2 2 2 3 9 2 2 2 2 2 2 12 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 
5 4 5 4 18 4 4 4 4 5 5 26 5 5 5 5 20 4 4 4 4 16 5 5 5 4 19 
3 3 3 4 13 5 4 5 4 5 4 27 5 5 5 5 20 4 4 5 5 18 4 4 5 5 18 
4 4 4 3 15 4 4 4 3 5 4 24 3 3 3 3 12 4 4 5 5 18 4 4 5 5 18 
4 4 4 4 16 3 4 4 4 3 4 22 4 4 4 4 16 4 3 4 4 15 3 4 4 4 15 
3 4 4 3 14 3 4 4 4 5 5 25 4 5 4 5 18 5 5 5 4 19 5 5 5 4 19 
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4 4 4 4 16 4 4 3 4 4 4 23 5 5 4 5 19 5 4 5 4 18 5 5 4 3 17 
4 4 5 4 17 4 4 4 4 3 4 23 5 5 5 4 19 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 5 5 4 4 4 4 26 5 4 4 5 18 5 5 5 4 19 5 5 4 4 18 
3 5 5 3 16 3 4 3 3 4 4 21 4 4 4 4 16 4 4 3 4 15 4 3 4 4 15 
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4 3 4 4 15 4 3 3 4 4 5 23 4 4 5 5 18 4 3 4 4 15 4 4 3 4 15 
4 4 4 5 17 4 4 4 5 5 5 27 3 3 3 3 12 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 
3 3 5 4 15 4 4 4 4 5 4 25 4 4 4 4 16 4 4 4 5 17 4 4 5 4 17 
3 4 3 4 14 4 5 4 4 4 4 25 3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
4 3 5 3 15 3 3 3 3 3 3 18 3 3 4 3 13 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 
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4 4 3 3 14 4 4 5 4 4 3 24 4 4 4 3 15 3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 
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4 4 4 4 16 4 4 4 4 5 5 26 3 3 3 3 12 4 4 4 4 16 4 4 4 5 17 
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4 4 5 4 17 4 5 4 4 4 4 25 4 4 3 3 14 4 4 4 3 15 4 4 3 4 15 
3 3 4 4 14 3 4 3 3 4 3 20 4 4 3 4 15 3 3 4 4 14 3 4 4 4 15 
4 4 4 4 16 3 3 4 3 4 3 20 4 5 3 3 15 4 3 4 4 15 3 3 3 4 13 
4 3 4 4 15 4 4 3 3 4 4 22 4 4 3 4 15 3 4 4 3 14 4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 3 4 3 3 4 4 21 5 4 3 4 16 4 3 4 3 14 4 4 3 3 14 
4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 24 3 4 4 4 15 4 4 3 4 15 3 4 4 4 15 
4 4 4 4 16 4 3 3 3 4 4 21 4 3 4 4 15 3 3 4 4 14 4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 4 4 4 4 5 5 26 4 5 4 4 17 5 5 4 4 18 5 5 4 4 18 
4 4 4 4 16 4 4 4 4 5 5 26 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 5 5 5 4 19 
4 4 4 4 16 4 3 3 4 3 3 20 4 4 4 4 16 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 
4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 16 4 4 3 4 15 4 4 4 3 15 
5 5 4 4 18 3 4 3 4 4 4 22 5 4 4 4 17 3 3 3 4 13 4 4 3 3 14 
4 4 5 4 17 3 4 3 3 4 4 21 4 4 4 4 16 3 3 3 3 12 3 3 3 4 13 
4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 24 3 4 4 4 15 4 3 4 3 14 4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 5 3 5 4 5 5 27 4 4 4 4 16 3 4 5 5 17 4 4 5 4 17 
4 4 4 4 16 4 4 4 3 4 4 23 4 4 3 3 14 3 3 4 3 13 3 3 4 4 14 
4 4 4 4 16 3 4 5 4 5 5 26 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
2 2 1 1 6 2 1 2 1 1 1 8 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 
5 4 5 4 18 5 4 4 4 5 4 26 4 4 4 4 16 4 4 4 3 15 4 3 4 4 15 
4 4 4 4 16 3 3 3 3 4 4 20 4 4 4 4 16 3 3 4 4 14 4 4 3 3 14 
4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 24 4 3 4 3 14 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 4 4 4 3 4 4 23 4 4 4 4 16 4 4 4 3 15 4 4 4 4 16 
3 4 5 4 16 4 4 3 4 4 4 23 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
4 4 4 3 15 4 4 4 4 5 5 26 4 4 4 4 16 4 4 4 5 17 4 4 4 5 17 
4 4 4 5 17 4 4 4 4 4 4 24 4 3 4 5 16 3 4 4 3 14 3 4 3 4 14 
4 4 4 3 15 4 4 3 3 4 4 22 5 4 5 4 18 3 3 4 4 14 3 3 3 4 13 
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4 4 4 4 16 3 4 3 4 4 4 22 5 5 5 5 20 3 3 4 4 14 3 4 4 4 15 
3 4 4 4 15 3 4 3 3 4 4 21 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
3 4 4 4 15 4 4 5 4 5 5 27 4 4 4 4 16 5 4 4 4 17 4 4 4 4 16 
3 4 4 4 15 3 4 4 3 4 4 22 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 
4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 24 5 5 5 5 20 5 4 4 4 17 4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 4 4 3 3 3 3 20 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 4 4 3 4 4 3 22 4 4 4 4 16 3 3 4 5 15 4 3 4 4 15 
3 4 4 4 15 3 3 3 4 4 4 21 4 4 4 4 16 3 3 4 4 14 3 3 3 4 13 
4 4 4 4 16 4 4 4 4 5 5 26 3 3 4 4 14 4 3 4 4 15 4 5 4 4 17 
4 5 5 4 18 3 4 4 4 4 4 23 4 4 4 5 17 3 4 4 4 15 4 3 4 4 15 
2 2 2 2 8 2 2 2 2 1 2 11 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 
4 5 5 4 18 4 4 4 4 5 5 26 5 4 4 4 17 4 4 4 4 16 4 4 5 5 18 
5 5 5 4 19 3 4 4 4 5 5 25 5 5 5 5 20 4 4 3 4 15 4 4 5 4 17 
4 4 4 4 16 3 4 4 4 5 4 24 4 4 4 4 16 4 4 4 3 15 3 4 4 4 15 
4 4 4 4 16 3 4 4 3 4 4 22 4 4 4 4 16 3 4 4 4 15 4 4 4 4 16 
3 5 5 4 17 5 4 3 3 3 3 21 5 5 5 5 20 4 3 4 3 14 3 3 3 4 13 
5 5 5 5 20 4 3 3 3 4 4 21 5 5 5 5 20 4 4 3 4 15 3 3 4 4 14 
4 4 4 4 16 3 4 3 3 4 3 20 4 4 4 4 16 3 3 4 3 13 3 4 3 4 14 
4 4 4 5 17 3 3 3 3 4 3 19 4 4 5 5 18 3 4 5 5 17 4 5 5 5 19 
4 4 4 4 16 3 3 4 3 4 3 20 4 4 4 4 16 3 3 4 4 14 4 4 4 3 15 
 
Lampiran 4 dan 5 
Hasil Output 
1. Kepercayaan 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.785 .790 4 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
K1 3.84 .692 100 
K2 4.00 .603 100 
K3 4.11 .737 100 
K4 3.76 .754 100 
Inter-Item Correlation Matrix 
 K1 K2 K3 K4 
K1 1.000 .581 .451 .429 
K2 .581 1.000 .500 .467 
K3 .451 .500 1.000 .484 
K4 .429 .467 .484 1.000 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
K1 11.87 2.882 .592 .387 .732 
K2 11.71 3.036 .644 .433 .714 
K3 11.60 2.768 .588 .350 .735 
K4 11.95 2.775 .562 .319 .751 
 
Scale Statistics 
    
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
    
15.71 4.753 2.180 4 
 
2. Persepsi kegunaan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.794 .797 6 
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Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
KEG1 3.10 1.040 100 
KEG2 3.53 .926 100 
KEG3 3.25 .968 100 
KEG4 3.31 .895 100 
KEG5 3.88 .967 100 
KEG6 3.84 .884 100 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 KEG1 KEG2 KEG3 KEG4 KEG5 KEG6 
KEG1 1.000 .521 .587 .455 -.018 .149 
KEG2 .521 1.000 .493 .518 .117 .265 
KEG3 .587 .493 1.000 .586 .335 .460 
KEG4 .455 .518 .586 1.000 .335 .471 
KEG5 -.018 .117 .335 .335 1.000 .662 
KEG6 .149 .265 .460 .471 .662 1.000 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KEG1 17.81 11.590 .462 .473 .785 
KEG2 17.38 11.693 .535 .384 .765 
KEG3 17.66 10.509 .716 .547 .720 
KEG4 17.60 11.091 .679 .472 .732 
KEG5 17.03 12.494 .368 .474 .804 
KEG6 17.07 11.783 .556 .529 .761 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
20.91 15.941 3.993 6 
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3. Persepsi kemudahan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.961 .962 4 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
KEM1 4.10 .810 100 
KEM2 4.11 .803 100 
KEM3 4.07 .856 100 
KEM4 4.08 .825 100 
Inter-Item Correlation Matrix 
 KEM1 KEM2 KEM3 KEM4 
KEM1 1.000 .915 .820 .819 
KEM2 .915 1.000 .871 .856 
KEM3 .820 .871 1.000 .893 
KEM4 .819 .856 .893 1.000 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KEM1 12.26 5.649 .889 .842 .954 
KEM2 12.25 5.563 .930 .885 .942 
KEM3 12.29 5.400 .904 .840 .950 
KEM4 12.28 5.557 .897 .826 .951 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
16.36 9.728 3.119 4 
 
4. Persepsi kenyamanan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.816 .820 4 
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Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
KEN1 3.90 .689 100 
KEN2 3.78 .733 100 
KEN3 3.99 .595 100 
KEN4 4.12 .715 100 
Inter-Item Correlation Matrix 
 KEN1 KEN2 KEN3 KEN4 
KEN1 1.000 .616 .565 .476 
KEN2 .616 1.000 .551 .437 
KEN3 .565 .551 1.000 .550 
KEN4 .476 .437 .550 1.000 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KEN1 11.89 2.806 .673 .469 .751 
KEN2 12.01 2.737 .643 .446 .766 
KEN3 11.80 3.071 .677 .459 .756 
KEN4 11.67 2.930 .569 .349 .801 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
15.79 4.834 2.199 4 
 
5. Minat 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.848 .848 4 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
MP1 3.68 .723 100 
MP2 3.70 .798 100 
MP3 3.52 .772 100 
MP4 3.49 .893 100 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 MP1 MP2 MP3 MP4 
MP1 1.000 .532 .518 .527 
MP2 .532 1.000 .535 .534 
MP3 .518 .535 1.000 .843 
MP4 .527 .534 .843 1.000 
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Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
MP1 10.71 4.612 .603 .373 .840 
MP2 10.69 4.337 .612 .385 .837 
MP3 10.87 4.013 .776 .724 .769 
MP4 10.90 3.606 .768 .726 .770 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
14.39 7.008 2.647 4 
 
6. Regresi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .935a .874 .869 1.01288 2.282 
a. Predictors: (Constant), TOTAL_KEN, TOTAL_KEM, TOTAL_K, TOTAL_KEG 
b. Dependent Variable: TOTAL_MP 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 675.526 4 168.882 164.613 .000b 
Residual 97.464 95 1.026   
Total 772.990 99    
a. Dependent Variable: TOTAL_MP 
b. Predictors: (Constant), TOTAL_KEN, TOTAL_KEM, TOTAL_K, TOTAL_KEG 
 
 
 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Correlations 
B Std. Error Beta Zero-order 
1 
(Constant) 3.394 2.064  1.911 .059  
TOTAL_K .225 .094 .225 2.508 .014 .648 
TOTAL_KEG .312 .131 .194 2.051 .037 .871 
TOTAL_KEM .285 .119 .280  2.371 .022 .549 
TOTAL_KEN .224 .099 .262 2.486 .019 .926 
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Coefficientsa 
Model Correlations Collinearity Statistics 
Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant)     
TOTAL_K .072 .026 .662 1.283 
TOTAL_KEG .273 .101 .491 2.740 
TOTAL_KEM .115 .105 .587 2.337 
TOTAL_KEN .674 .324 .612 1.724 
a. Dependent Variable: TOTAL_MP 
 
Charts 
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JADWAL PENELITIAN 
 
No 
Bulan 
Kegiatan 
Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Januari 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
X X X X                                         
2 Konsultasi X X X X                                         
3 
Konsultasi 
BAB I 
    X X X X                                     
4 
Konsultasi 
BAB II 
        X X X X                                 
5 
Konsultasi 
BAB III 
            X X X                              
6 
Konsultasi 
Kuisoner 
               X X X      X X                    
7 Semprop                       X                      
8 
Revisi 
Semprop 
                       X X                    
9 
Pengumpulan 
Data 
                          X X X                
10 Analisis Data                             X X               
11 
Konsultasi 
BAB IV 
                              X X             
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12 
Konsultasi 
BAB V 
                              X X             
13 
Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
                                            
14 
Pendaftaran 
Munaqosah 
                                X            
15 Munaqosah                                             
16 
Revisi 
Skripsi 
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Wawancara 
Saya 
Responden 
Saya 
Responden 
Saya 
 
 
Responden 
Saya 
Responden 
Saya 
Responden 
Saya 
 
 
 
Responden 
 
 
 
 
 
: 
: 
: 
: 
: 
 
 
: 
: 
: 
: 
: 
: 
 
 
 
: 
 
 
 
 
 
Selamat siang mas/mbak? 
Selamat siang juga mas. 
Mohon maaf, boleh minta waktunya sebentar tidak? 
Iya mas, boleh. Ada apa ya? 
Ini saya dari mahasiswa IAIN Surakarta mau melakukan penelitian 
disini untuk tugas akhir saya yang berkaitan tentang mahasiswa yang 
menggunakan mobile banking. Boleh bertanya-tanya sebentar? 
Iya mas, tanya apa? 
Tau aplikasi mobile banking kan? 
Iya mas, tau. 
Mas/mbak menggunakan aplikasi tersebut tidak? 
Tidak mas. 
Kenapa mas/mbak tidak menggunakan aplikasi tersebut? Bukannya 
aplikasi mobile banking lebih membantu ada dalam bertransaksi.  Kalau 
boleh tolong dijelasin dari faktor kepercayaan, persepsi 
kegunaan,persepsi kemudahan dan persepsi kenyaman. 
Kalau dilihat dari faktor kepercayaan, saya kurang percaya mas dengan 
aplikasi tersebut, saya juga lebih percaya transaksi dengan datang 
langsung ke bank atau ke ATM untuk melakukan transaksi. Kalau dilihat 
dari persepsi kegunaan saya jarang menggunakan aplikasi tersebut 
karena saya jarang melakukan transaksi transfer atau yang lainnya 
seringnya saya transaksi tarik tunai atau cash. Kalau dilihat dari faktor 
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Saya 
 
Responden 
Saya 
Responden 
 
 
 
 
: 
 
: 
: 
: 
persepsi kemudahan saya masih bingung cara penggunaannya mas. 
Kalau dilihat dari faktor kenyamanan saya sudah nyaman melakukan 
transaksi dengan ATM karena saya merasa lebih aman. 
Jadi begitu ya mas/mbak. Makasih atas waktunya dan juga jawabannya. 
Maaf  jika mengganggu waktunya. 
Iya mas, tidak  apa-apa. Senang bisa saling membantu. 
Saya permisi dulu ya mas/mbak. 
Iya mas, silakan. 
 
 

